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ABSTRAK 

KEANEKARAGAMAN DAN PERANAN EKOLOGI KUPU-

KUPU (SUPERFAMILI: PAPILIONOIDEA) DI KAWASAN 

KEBUN RAYA PURWODADI, PASURUAN, JAWA TIMUR 

Kebun raya Purwodadi merupakan salah satu kawasan konservasi ek situ bagi 

tumbuhan dataran rendah kering. Sebagai kawasan konservasi ek situ kebun raya 

Purwodadi memiliki berbagai koleksi tanaman termasuk yang langka di 

Indonesia. Kawasan dengan berbagai koleksi tanaman memungkinkan 

terbentuknya habitat yang baik bagi kupu-kupu. Keberadaan kupu-kupu 

dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keanekaragaman dan peranan ekologi kupu-kupu (Lepidoptera) 

beserta kondisi lingkungan di kawasan Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa 

Timur. Metode pengamatan  menggunakan jelajah yang dikombinasikan dengan 

butterfly walk pada bulan September-Oktober 2022. Kupu-kupu yang berhasil 

dicatat dalam penelitian ini sebanyak 1.389 individu dalam 39 spesies dan 4 famili 

yang berbeda. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman H'=2.80, kemerataan 

E=0.76, dominansi D=0.11. Peranan ekologi yang teramati kupu-kupu sebagai 

konsumen tingkat pertama dan sebagai penyerbuk pada tanaman berbunga. 

Berdasarkan hasil dari analisis indeks nilai keanekaragaman tergolong sedang 

mendekati tinggi yang ditandai dengan tingginya nilai kemerataan dan rendahnya 

nilai dominansi. 

Kata kunci: kupu-kupu, superfamili papilionodea, peranan ekologi,  Kebun Raya 

Purwodadi, keanekaragaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

xii 

 

ABSTRACT 

DIVERSITY AND THE ROLE OF ECOLOGY  BUTTERFLY 

(SUPERFAMILY: PAPILIONOIDEA) PURWODADI BOTANICAL 

GARDEN, PASURUAN, EAST JAVA 

 

Purwodadi Botanical Garden is one of the ex-situ conservation areas for dry 

lowland plants. As an ex-situ conservation area, the Purwodadi Botanical Garden 

has various collections of plants, including those that are rare in Indonesia. Areas 

with various plant collections allow for the formation of a good habitat for 

butterflies. The existence of butterflies is influenced by biotic and abiotic factors. 

This study aims to determine the diversity and ecological role of butterflies 

(Lepidoptera) and environmental conditions in the Purwodadi botanical garden 

area, Pasuruan, East Java, on September-October 2022. The observation method 

uses roaming combined with butterfly walks. Butterflies that were successfully 

recorded in this study were 1389 individuals in 39 species and 4 different families. 

The results of the calculation of the diversity index H'=2.80, evenness E=0.76, 

dominance D=0.11. The observed ecological role of butterflies as first level 

consumers and as pollinators in flowering plants. Based on the results of the 

analysis of the diversity value index, it is classified as being close to high, which 

is characterized by high values of evenness and low values of dominance. 

 

Keywords: Butterfly, superfamily Papilionoidea, the role of ecology, Purwodadi 

Botanical Garden, Diversity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati atau yang biasa disebut dengan biodiversitas 

merupakan istilah yang digunakan untuk memberikan gambaran terkait 

kekayaan berbagai bentuk kehidupan di muka bumi, (Siboro, 2019). 

Keanekargaman hayati mulai dari organisme bersel tunggal sampai dengan 

organisme tingkat tinggi, baik hewan, tumbuhan, maupun mikroorganisme. 

Keanekaragaman hayati dapat dikelompokan menjadi tiga tingkatan yaitu, 

keanekaragaman pada tingkat genetik, spesies dan komunitas. Keanekaragaman 

tingkat spesies, merupakan keanekaragaman yang mencakup semua spesies 

yang ada di muka bumi, termasuk protista dan bakteri serta spesies bersel 

banyak (jamur, tumbuhan, hewan multiseluler, atau yang bersel banyak). 

Keanekaragaman pada tingkat genetik, merupakan keanekaragaman yang 

mencakup variasi genetik pada satu spesies baik diantara populasi-populasi yang 

terpisah secara geografis, maupun diantara individu- individu yang berada di 

dalam satu populasi. Keanekaragaman pada tingkat komunitas, merupakan 

keanekaragaman pada komunitas biologi yang berbeda-beda serta berasosiasi 

dengan ekosistem masing-masing, (Anggraini, 2018). 

Keanekaragaman hayati yang tersebar di bumi ini tentu memiliki 

perbedaan pada setiap wilayah. Keberagaman spesies pada bagian utara bumi 

tentu berbeda dengan bagian tengah ataupun selatan. Keberagaman tentu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain iklim, geografi, struktur habitat, 
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keberadaan predator, kompetisi, dan persebaran sumberdaya terutama pakan 

yang berfungsi menunjang kehidupan dari setiap organisme, (Elmouttie, 2009) 

Indonesia merupakan salah satu negara yang dikenal sebagai negara Mega-

biodiversity, yang didasarkan pada keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi 

di berbagai wilayah Indonesia, (Noviar, 2016). Indonesia juga merupakan salah 

satu dari tiga negara dengan keanekaragaman tertinggi di dunia bersama Brazil 

dan Zaire, namun dibandingkan dengan keduanya, keanekaragaman di Indonesia 

memiliki keunikan tersendiri. Indonesia memiliki wilayah yang luas dengan tipe 

areal Indomalaya, membuat Indonesia terbagi menjadi beberapa wilayah secara 

geologis yakni, Oriental, Australia, serta peralihan. Tipe areal Indomalaya 

membuat Indonesia memiliki berbagai flora dan fauna yang tergolong langka, 

serta beberapa hewan dan tumbuhan endemik atau yang memiliki penyebaran 

terbatas hanya pada wilayah tertentu saja, (Ridhwan, 2012). 

Menurut Widjaja dkk, (2014), keanekaragaman jenis flora yang telah 

tercatat terdapat sekitar kurang lebih 80.000 jenis tumbuhan, dengan rincian, 

kurang dari 2.197 jenis paku-pakuan, lebih dari 1.500 jenis alga , 595 jenis 

lumut kerak, serta 30.000–40.000 jenis tumbuhan berbiji yang merupakan 

15,5% dari total jumlah flora yang ada di dunia. Kenekaragaman fauna tercatat 

8.157 jenis vertebrata (mamalia, burung, herpetofauna, dan ikan). Terdapat juga 

berbagai jenis invertebrata dengan presentase 99% dari organisme hewan yang 

diketahui. Diantara invertebrata yang ada di Indonesia filum Arthopoda menjadi 

filum dengan jumlah terbanyak yaitu sekitar 80% atau kurang lebih sebanyak 

1.000.000 spesies, (Maya dan Nurhidayah, 2020).  
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Dalam islam konsep terkait keanekaragaman dapat ditemukan dalam Al-

Qur’an dan dijelaskan dalam surat Al-Fathir (35) ayat 28 yang berbunyi: 

ا  ِ زْ نِ اۗلّٰه َا ََ اۗن َّ   ۗ اُ
هناۗلزعال َامٰۤؤ ب َادن نَ ا ش َىاۗلّٰه َامٰن َّز ااْ َخز اۗنن مٰ َ ذۤلنك َ  ۗناهٗاك َ اۗ َلزو َ ت َلنف  خز امٰا ۗلْز َنزع َامن ناو َ ب  ؤۗ ۗلد و َ او َ اۗلن اسن مٰن َّ َ و َ

ر ا  غ َفاوز

Artinya: ” Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak 

yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam 

warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-

Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun” 

 Dalam ayat tersebut menjelaskan "Dan demikian (pula) di antara 

manusia, mahluk bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan ternak yang 

bermacam-macam" jenis, bentuk, ukuran, dan warnanya, berbagai hal ini juga 

memiliki hubungan pada keragaman tumbuhan, hewan dan gunung (Abdullah, 

2007). Selain ayat diatas, konsep keanekaragaman juga di jelaskan dalam An-

Nahl  

(16) ayat 13 yang berbunyi: 

وز َّ مٍاْ ذ ك را ْ َةاًلن ق َوز ۤ الْ َ اذۤلنك َ افنيز ۗناهٗا ۗن َّ  ت َلنفًااۗ َلزو َ خز امٰا ضن افنىاۗلْز َرز ۗ َال َكامز ااذ َر َ مٰ َ  و َ

Artinya: “Dan (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu 

di bumi ini dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

mengambil pelajaran.” 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah 

telah menundukkan apa yang di kembangbiakkan untuk kamu di bumi seperti 

aneka hewan, dengan berlain-lainan warna, jenis, bentuk, dan cirinya (Abdullah, 

2007). Dapat diartikan bahwasanya Allah SWT menciptakan berbagai 

makhluknya dalam berlain-lainan, dengan berbagai perbedaan yang ada 

menandakan bahwa segala penciptaan Allah SWT merupakan keberagaman 
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yang patut dipelajari agar dapat memberikan manfaat bagi keberlangsungan 

kehidupan di muka bumi. 

Salah satu kelas dalam filum Arthopoda yang memiliki jumlah anggota 

paling banyak adalah adalah serangga, (Widjaja dkk, 2014). Sebanyak kurang 

lebih 751.000 spesies serangga yang telah ditemukan di dunia, terdapat kurang 

lebih 250.000 spesies yang telah ditemukan di Indonesia, (Widhiono dan 

Sudiana, 2015). Serangga dengan jumlah yang sangat besar dan beragam tentu 

juga memiliki berbagai peran dan fungsi dalam ekosistem, salah satu peranan 

yang ada adalah polinator bagi tumbuhan, (Meilin dan Nasamsir, 2016). 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Ali Imron (3) ayat 190-

191 : 

إِنَّ فيِ خَلْقِ السَّمَ اوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّيْلِ وَالنَّهَارِ لََيَاتٍ لِْوُلِي الْْلَْبَابِ )190( الَّذِينَ يَذكُْرُونَ 

ذاَ بَاطِلَا سُبْحَانَكَ  ا وَقعُوُداا وَعَلَىَٰ جُنوُبهِِمْ وَيتَفََكَّرُونَ فِي خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ رَبَّنَا مَا خَلقَْتَ هََٰ َ قيَِاما اللََّّ

 (فقَِنَا عَذاَبَ النَّارِ )191

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal. 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 

keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 

bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua 

ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka," (QS. Ali 

Imron 190-191). 

Dari kitab Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa beranekaragam tanda 

kekuasaan Allah sangatlah jelas dan kompleks serta banyak memiliki manfaat 

bagi kehidupan di muka bumi, yang mana masing-masing seimbang dan mereka 

yang berakal mengetahui akan hal tersebut untuk dipelajari (Abdullah, 2007). 

Sebagai salah satu tanda kekuasaan Allah, Allah telah menciptakan segala 

sesuatu di muka bumi ini dengan berbagai macam jenis dan tentunya memiliki 
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berbagai maksud dan tujuan, yang kemudian dapat di pelajari oleh manusia 

yang telah diberikan akal dan pikiran. Keberadaan dari pada berbagai makhluk 

Allah SWT dapat dipelajari sebagai ilmu pengetahuan, yang mana kemudian 

dapat memberikan manfaat dari apa yang telah di sediakan oleh Allah SWT, 

serta tetap menjaga agar manfat tersebut dapat dirasakan hingga waktu kedepan, 

salah satunya adalah keberadaan serangga di muka bumi. Serangga diperkirakan 

memiliki nilai ekonomi hingga mencapai lebih dari 100 milyar dollar US per 

tahun, nilai yang tinggi tersebut berasal dari jasa ekologi yang dilakukannya, 

kemudian juga terhadap  produk yang dihasilkan oleh serangga, serta biaya 

pengendalian hama alami yang dilakukan oleh serangga. Sebagian besar dari 

masyarakat secara umum mengenal istilah hama kemudian langsung 

mengasosiasikan dengan keberadaan serangga hama, (Hidayat, 2015). 

Serangga secara umum tidak hanya berperan sebagai hama. Serangga juga 

berperan penting di bidang pertanian, industri, peternakan, perikanan, seni, 

budaya, dan peradaban manusia. Seperti contoh pada bidang  pertanian serangga 

memiliki peranan sebagai fitofag, vektor penyakit tumbuhan, serangga predator, 

parasitoid, dan penyerbuk, (Herlinda dkk, 2021). Sebagian besar produk 

tanaman yang dinikmati oleh manusia merupakan hasil penyerbukan yang 

dilakukan serangga sehingga membantu reproduksi pada tumbuhan yang lebih 

tinggi. Interaksi yang saling menguntungkan antara tumbuhan dan serangga 

terutama peranan penting serangga dalam proses penyerbukan (polinasi) pada 

tumbuhan berbunga. Penyebaran tumbuhan banyak dibantu oleh serangga 

penyerbuk dan serangga penyerbuk memperoleh keuntungan pakan dari serbuk 

sari, (Hidayat, 2015). Serangga polinator merupakan serangga yang dapat 
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membantu proses polinasi pada tumbuhan sehingga berperan penting dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman, (Herlinda dkk, 2021). 

Kupu-kupu merupakan salah satu serangga polinator yang masuk kedalam 

ordo Lepidoptera, (Hengkebala dkk, 2020). Menurut Widjaja dkk, (2014), di 

Indonsia terdapat 1.900 jenis kupu-kupu (10% dari jenis dunia) yang telah 

terdata dan teridentifikasi. Serangga Polinator merupakan salah satu layanan 

jasa ekosistem yang disediakan oleh alam. Serangga polinator memiliki peranan 

yang sangat penting bagi umat manusia maupun lingkungan yaitu sebesar 35% 

penyediaan sumber  pangan yang ada didunia, (Widhiono dan Sudiana, 2015). 

Kupu-kupu dewasa (imago) menjadikan nektar bunga sebagai sumber makanan 

pokok. Pada saat kupu-kupu menghisap nektar inilah serbuk sari kemudian akan 

bertemu dengan putik melalui bantuan secara tidak langsung oleh kupu-kupu 

sehingga, terjadilah penyerbukan alami yang dibantu oleh agen biologi, 

(Handayani dkk, 2018). Kupu-kupu selain sebagai polinator, juga menjadi salah 

satu indikator pada uji kualitas lingkungan dengan mengamati tingkat 

keanekaragaman yang ada pada suatu ekosistem atau wilayah. Pemilihan kupu-

kupu sebagai salah satu bioindikator uji kualitas lingkungan adalah, karena 

keberadaan kupu-kupu pada suatu wilayah sangat bergantung terhadap 

ketersediaan tumbuhan pakan dan inang, sehingga apabila terjadi perubahan 

pada struktur habitatnya maka keanekaragaman kupu-kupu akan mengalami 

perubahan, (Ruslan dkk, 2020).  

Kebun Raya Purwodadi adalah salah satu kawasan konservasi ek situ di 

dataran rendah kering dengan berbagai tanaman koleksi baik dari habitus herba 

sampai pohon. Sejak di keluarkannya Peraturan Presiden (Perpres No.33 tahun 
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2021), Kebun Raya Purwodadi sudah bernaung dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Konservasi ek situ 

merupakan salah satu upaya yang dikakukan untuk melindungi spesies 

tumbuhan dan hewan (langka) yang dapat dilakukan dengan cara mengambilnya 

dari habitat yang tidak aman atau terancam yang kemudian akan ditempatkan di 

bawah perlindungan dan pengelolaan oleh manusia. Fungsi utama dilakukannya 

konservasi ek situ  adalah, melakukan usaha penangkaran  dan perawatan 

berbagai jenis tumbuhan maupun hewan dengan tujuan untuk membentuk serta 

mengembangkan habitat baru sebagai sarana perlindungan dan pelestarian alam 

yang kemudian juga dapat dimanfaatkan  wadah bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, serta dapat digunakan untuk sarana rekreasi 

sekaligus pendidikan alam, (Alfalasifa dan Dewi 2019).  

Kebun Raya Purwodadi memiliki koleksi tanaman yang terdata  dan 

terdokumentasi berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, dan tematik 

yang bertujuan untuk kegiatan konservasi, pendidikan, penelitian, wisata, serta 

jasa lingkungan. Penelitian mengenai kupu-kupu di kawasan Kebun Raya 

Purwodadi sebelumnya telah di lakukan. Penelitian ini dilakukan oleh Sari, dkk, 

(2019) dan telah tercatat sebanyak 24 spesies dari 5 famili yang berbeda. 

Spesies yang didapatkan pada penelitian yang telah dilakukan beberapa 

diantaranya,  Junonia atlites L., Junonia hedonia L., Euploea tullious F., 

Junonia erigone C., Idiopsis juventa C., Euthalia monina M..  

Penelitian terkait keanekaragaman kupu-kupu di Jawa Timur pernah 

dilakukan oleh Mukaromah dkk (2019), di kawasan Taman Nasional Gunung 

Merbabu Jawa Tengah. Pada penelitian ini didapatkan hasil memperoleh 27 
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jenis kupu-kupu yang terdiri dari lima famili berbeda. Taman Nasional Gunung 

Merbabu memiliki potensi kupu-kupu dengan tingkat keanekaragaman jenis 

kategori sedang (1<H’<3), kemerataan kategori sedang, dan dominansi kategori 

rendah (0,01-0,30). Pada penelitian ini juga ditemukan tiga spesies endemik 

pulau Jawa yang kelimpahannya berada pada kategori rare species (individu 

ditemukan kurang dari 10) diantaranya adalah Ypthima nigricans (8 inidividu), 

Mycalesis sudra (2 individu), dan Cyrestis lutea (3 individu). 

Penelitian terkait keanekaragaman kupu-kupu di Jawa Timur juga pernah 

dilakukan oleh Millah, (2019), di kawasan Blok Ireng-ireng, Taman Nasional 

Bromo Tengger Semeru diperoleh 32 spesies yang berasal dari 5 famili berbeda. 

Beberapa spesies yang ditemukan adalah Troides cunifera, Papilio helenus, 

Papilio paris, Cyrestis lutea, Symbrenthia hypselis, Catopsilia pomona, 

Pithecops corvus, Potantus omaha, Choaspes subcaudata. Pada penelitian ini 

nilai indeks keanekaragamannya 2,67 dengan spesies terbanyak yang ditemukan 

pada famili Nymphalidae. 

Berdasarkan pada fungsi dari Kebun Raya Purwodadi dan peranan ekologi 

dari kupu-kupu, pemilihan Kebun Raya Purwodadi sebagai tempat penelitian 

terkait keanekaragaman kupu-kupu didasarkan pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberadaan kupu-kupu pada suatu wilayah. Kebun Raya 

Purwodadi sebagai salah satu lembaga konservasi tumbuhan ek situ tentunya 

memiliki berbagai macam koleksi tumbuhan bahkan untuk jenis tumbuhan 

langka di Indonesia. Tumbuhan-tumbuhan langka yang ada kemudian akan 

membentuk suatu ekosistem yang mampu menunjang siklus hidup dari kupu-

kupu  baik sebagai penyedia pakan ataupun inang. Kebun Raya Purwodadi 
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dengan wilayah seluas  845.148 m2 terbagi menjadi enam lingkungan yang 

bertujuan untuk memudahkan pemantauan dan pembagian wilayah. Pembagian 

lingkungan ini tentunya menyebabkan perbedaan pada kerapatan tumbuhan dan 

tumbuhan yang ditanam  pada setiap lingkunganya. Perbedaan kerapatan dan 

jenis tumbuhan yang ditanam pada setiap lingkungan tentunya mempengaruhi 

keberadaan kupu-kupu pada setiap lingkungan yang berbeda. 

Berdasarkan   latar belakang yang ada maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait Keanekaragaman Dan Peranan Ekologi Kupu-

Kupu (Superfamili: Papilionoidea) Di Kawasan Kebun Raya Purwodadi, 

Pasuruan, Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Keanekaragaman Dan Peranan Ekologi Kupu-Kupu (Superfamili: 

Papilionoidea) Di Kawasan Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa Timur. 

Harapan dari penelitian ini adalah, penelitian dapat dijadikan sebagai refrensi 

bagi penelitian selanjutnya dan memberikan manfaat bagi kawasan Kebun Raya 

Purwodadi sebagai bahan pertimbangan dan peninjauan  kualiatas kawasan 

Kebun Raya Purwodadi. Selain itu dapat juga dijadikan sebagai bahan refrensi 

bagi Kebun Raya Purwodadi  untuk menyelaraskan keanekaragaman tumbuhan 

dan hewan terutama kelompok superfamili Papilionoidea.  
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1.2 Rumusan Masalah 

a. Apa saja jenis kupu-kupu (Superfamili: Papilionoidea) yang 

teridentifikasi Kawasan Kebun Raya Purwodadi, Pasurun, Jawa 

Timur? 

b. Bagamana tingkat keanekaragaman kupu-kupu (Superfamili: 

Papilionoidea) di Kawasan Kebun Raya Purwodadi, Pasurun, Jawa 

Timur ? 

c. Bagaimana peranan ekologi kupu-kupu (Superfamili: Papilionoidea) 

di Kawasan Kebun Raya Purwodadi, Pasurun, Jawa Timur ? 

1.3 Tujuan  

a. Mengetahui jenis-jenis kupu-kupu (Superfamili: Papilionoidea) di 

Kawasan Kebun Raya Purwodadi. 

b. Mengtahui tingkat keanekaragaman kupu-kupu (Superfamili: 

Papilionoidea) di Kawasan Kebun Raya Purwodadi. 

c. Mengetahui peranan ekologi kupu-kupu (Superfamili: 

Papilionoidea) di Kawasan Kebun Raya Purwodadi. 

1.4 Manfaat 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan peranan ekologi kupu-

kupu (Superfamili: Papilionoidea) di Kawasan Kebun Raya 

Purwodadi, Pasurun, Jawa Timur 
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b. Memberikan informasi terkait keanekaragaman kupu-kupu 

(Superfamili: Papilionoidea) di Kawasan Kebun Raya Purwodadi, 

Pasurun, Jawa Timur 

c. Memberikan tambahan informasi sebagai bahan untuk 

kepentingan pengajaran dan penelitian terkait kupu-kupu 

(Superfamili: Papilionoidea) di Kawasan Kebun Raya Purwodadi, 

Pasurun, Jawa Timur 

d. Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dan peninjauan  

kualiatas kawasan Kebun Raya Purwodadi. dan sebagai bahan 

refrensi bagi Kebun Raya Purwodadi  untuk menyelaraskan 

keanekaragaman tumbuh an dan hewan terutama kelompok 

superfamili Papilionoidea.  

1.5 Batasan Masalah 

a. Wilayah penelitian kupu-kupu berada di kawasan Kebun Raya 

Purwodadi, Pasuruan Jawa Timur. Identifikasi  yang dilakukan 

pada kupu-kupu yang ditemukan bedasarkan karakter morfologi. 

b. Pengambilan data dilakukan hanya pada individu Superfamili 

Papilionoidea. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kebun Raya Purwodadi 

Kebun Raya Purwodadi (KRP) merupakan kawasan salah satu konservasi 

ek situ dataran rendah kering yang berada di Provinsi Jawa Timur. KRP 

terletak berbatasan dengan TWA Gunung Baung, pada ketinggian 300 m dpl 

dengan titik koordinat 7° 47’ 54,9588” dan 112° 44’ 18,2782”. Kebun Raya 

Purwodadi memiliki wilayah seluas  845.148 m2, (Waskitha dan Irwanto, 

2019).  

Menurut peraturan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia No.4 

tahun 2016, Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi 

menjalankan tugas melaksanakan konservasi ek situ pada tumbuhan dataran 

rendah kering. Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Pelaksanaan eksplorasi tumbuhan dataran rendah kering; 

b. Pelaksanaan pengelolaan koleksi tumbuhan dataran rendah kering;  

c. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan koservasi tumbuhan dataran 

rendah kering; 

d. Pelaksanaan layanan jasa dan informasi; dan 

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

Kebun Raya Purwodadi merupakan salah satu kawasan konservasi 

tumbuhan secara ek situ yang memiliki koleksi tanaman yang terdokumentasi 
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dan terdata berdasarkan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, tematik dengan 

tujuan untuk kegiatan konservasi, penelitian, pendidikan, wisata, serta jasa 

lingkungan.  

2.2 Arthropoda 

Arthropoda adalah kelompok hewan yang memiliki kaki beruas-ruas, 

berbuku-buku, dan bersegmen. Istilah Arthropoda berasal dari bahasa Yunani 

yang tersusun atas dua kata yaitu arthro yang berarti ruas dan podos yang 

berarti kaki. Tubuh Arthropoda terbagi atas tiga bagian yaitu, kepala, dada, 

dan abdomen yang keseluruhannya dibungkus oleh zat kitin dan kerangka luar 

atau disebut juga dengan eksoskeleton. Pada umumnya diantara ruas-ruas 

terdapat bagian yang tidak terbungkus oleh zat kitin sehingga ruas-ruas 

tersebut dapat dengan mudah untuk digerakkan. Pada waktu tertentu tubuh 

Arthropoda mengalami proses pergantian kulit atau yang bisa disebut dengan 

eksdisis, (Setiawan dan Maulana, 2019). 

Arthropoda merupakan filum terbesar pada kingdom animalia. Jumlah 

spesies yang ada pada arthropoda lebih banyak daripada semua spesies dari 

filum lainnya. Arthropoda sebagai filum terbesar dapat ditemukan diberbagai 

tempat dengan kondisi lingkungan yang berbeda-beda, baik itu di hutan, 

dataran rendah maupun dataran tinggi, (Setiawan dan Maulana, 2019). Filum 

Arthropoda terbagi menjadi 5 subfilum diantaranya adalah Hexapoda, 

Trilobitomorpha, Myriapoda, Crustasea, dan Celicerata. Hexapoda merupakan 

subfilum dengan jumlah anggota terbanyak, yaitu sekitar 1.200.00 spesies 

yang telah teridentifikasi. Anggota dari subfilum Hexapoda terbagi dalam tiga 
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kelas yaitu Insecta, Entognatha, dan Collembola. Karakter utama dari 

subfilum Hexapoda adalah memiliki tungka yang berjumlah 3 pasang 

(Suhardjono dkk, 2012). 

2.3 Serangga 

Serangga merupakan salah satu kelompok hewan dengan jumlah yang 

mendominasi di muka bumi, dengan jumlah anggota spesies mencapai hampir 

80 persen dari jumlah total hewan yang ada di muka bumi. Sebanyak kurang 

lebih 751.000 spesies golongan serangga yang ada di dunia, sekitar 250.000 

spesiesnya dapat ditemukan di Indonesia. Serangga merupakan salah satu 

kelompok yang berhasil dalam mempertahankan keberlangsungan hidupnya 

pada habitat yang bervariasi. Dengan kemampuan dan kapasitas 

reproduksinya yang tinggi, serta diimbangi dengan kemampuannya dalam 

memakan berbagai jenis makanan yang berbeda, dan juga kemampuannya 

dalam menyelamatkan dan mempertahankan diri dari musuhnya, membuat 

serangga mampu bertahan dan tetap eksis hingga saat ini (Meilin dan 

Nasamsir, 2016).  

Serangga pada umumnya dapat ditemukan hidup di tempat yang kering. 

Pada tubuh serangga terbungkus oleh lapisan kitin yang menyebabkan 

serangga dapat menyesuaikan diri, dan memiliki daya adaptasi yang besar 

terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Beberapa diantara kelompok serangga 

memiliki kemampuan untuk terbang karena terdapat sayap. Adanya sistem 

trakhea pada serangga dapat membantunya bernafas ketika berada di udara. 

Kemampuan terbang yang dimiliki oleh serangga sangat membantu dalam 
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proses mencari makan, bertemu dengan serangga sejenis namun berbeda 

kelamin sehingga mampu melakukan reproduksi untuk meneruskan garis 

keturunannya, serta menghindarkan diri dari tangkapan predator. Serangga 

memiliki siklus hidup yang pendek, hal ini menyebabkan serangga mampu 

berkembang biak dengan cepat, karenanya serangga memiliki 

keanekaragaman dan kelimpahan yang tinggi. Serangga pada umumnya 

memiliki kemampuan untuk  bereproduksi dalam jumlah yang sangat besar. 

Pada beberapa spesies serangga bahkan mampu menghasilkan beberapa 

generasi dalam kurun waktu satu tahun, (Rachmasari, dkk, 2016). 

Serangga dapat ditemukan hampir di berbagai habitat, kecuali di laut. 

Sebagian serangga hidup di dalam tanah lumpur, air tawar, sebagai parasit 

pada makhluk hidup lainya serta pada berbagai macam tumbuhan maupun 

hewan. Serangga memiliki berbagai jenis makanan yang dikonsumsinya, misal 

pada bagian tanaman yang berupa buah-buahan, akar, batang, daun, biji, butir 

tepungsari dari suatu tanaman. Ada pula yang memakan jaringan atau hasil 

ekskresi hewan lainnya. Penyebaran serangga dibatasi oleh bebrapa faktor 

terkait geologi dan ekologi yang cocok bagi kehidupannya,  sehingga sangat 

memungkinkan terjadi perbedaan keragaman jenis serangga pada setiap 

wilayah. Perbedaan ini disebabkan karena beberapa hal seperti, perbedaan 

iklim, musim, ketinggian tempat, serta jenis makanan. Disisi lain keberadaan 

dan keberagaman serangga pada setiap wilayah tentunya memiliki nilai 

penting diantaranya nilai ekologi, endemisme, konservasi, pendidikan, 

budaya, estetika, dan ekonomi, (Rachmasari, dkk, 2016). 
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2.4 Lepidoptera 

Ordo Lepidoptera merupakan kelompok ordo yang besar. Anggota ordo 

Lepidoptera dapat dijumpai hampir di semua tempat, dan seringkali ditemukan 

dalam jumlah yang sangat besar, (Kamaludin dkk, 2013). Lepidoptera 

memiliki arti yaitu kelompok serangga yang mempunyai sayap bersisik. Sisik-

sisik pada sayap kupu-kupu memiliki susunan yang rapi seperti genteng, sisik-

sisik inilah yang berperan memberikan corak dan warna yang indah pada 

sayap kupu-kupu (Baskoro, 2018). Lebih dari 90% dari anggota pada ordo 

Lepidoptera merupakan ngengat sedangkan sisanya adalah kupu-kupu, 

(Darmawan dkk, 2013). Menurut ruslan (2015), lepidoptera terbagi menjadi 

47 superfamili. Pembagian lepidoptera menjadi 47 superfamili juga ditegaskan 

oleh Kristensen dkk, (2007) pada jurnal yang berjudul “Lepidoptera 

Phylogeny and Systematics: The State of Inventorying Moth and Butterfly 

Diversity”. Beberapa famili tersebut adalah Superfamily Eriocranioidea, 

Superfamily Heterobathmioidea, Superfamily Lophocoronoidea, Superfamily 

Neopseustoidea, Superfamily Hepialoidea, Superfamily Nepticuloidea, 

Superfamily Palaephatoidea, Superfamily Tineoidea, Superfamily 

Yponomeutoidea, Superfamily Tortricoidea, Superfamily Papilionoidea, dan 

Superfamily Geometroidea, (Nieukerken dkk, 2011). 

2.5 Kupu-kupu (Superfamily Papilionoidea) 

2.5.1 Taksonomi 

Kupu-kupu masuk kedalam superfamili Papilionoidea (Ruslan, 

2015).  Kupu-kupu masuk kedalam anggota kelas insekta (serangga), 
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pada Ordo Lepidoptera (lepido: sisik, pteron: sayap), (Aprilia dkk, 

2020). Menurut Jose’ dkk (2013), kelompok superfamili Papilionoidea 

adalah kelompok Lepidoptera kupu-kupu sejati. Sedangkan menurut 

Rodriguez dkk (2021), kelompok Papilionoidea merupakan kupu-kupu 

diurnal. Kupu-kupu merupakan salah satu hewan yang memiliki 

peranan sebagai agen penyerbuk. Kupu-kupu dewasa (imago) 

menjadikan nektar bunga sebagai sumber makanan pokoknya. Saat 

menghisap nektar inilah serbuk sari akan bertemu dengan putik 

melalui bantuan yang diberikan oleh kupu-kupu secara tidak langsung 

sehingga, terjadilah penyerbukan alami yang dibantu oleh agen 

biologi, (Handayani dkk, 2018). 

Superfamili Papilionoidea terdiri atas 5 famili, yaitu Nymphalidae, 

Papilionidae, Pieridae, Lycaenidae, dan Riodinidae, (Ruslan, 2015). 

Sedangkan terdapat beberapa pendapat lainnya terkait famili pada 

Papilionoidea. Menurut Borror dkk, tahun cetak (2005). Superfamili 

Papilionoidea terdiri atas Papilionidae, pieridae, lyceanidae, 

nymphalidae sedangkan riodonidae masuk kedalam famili lyceanidae 

dan hesperiidae berada pada superfamili hesperioidea. Menurut 

Nieukerken dkk, 2011 superfamili Papilionoidea memiliki 7 famili 

yaitu papilionidae, hedylidae, hesperiidae, pieridae, nymphalidae, 

riodonidae, dan lyceanidae. Kemudian pada penelitian  yang dilakukan 

oleh Liu dkk (2020), pada jurnal yang berjudul Genome size variation 

in butterflies (Insecta, Lepidotera, Papilionoidea): a thorough 

phylogenetic comparison. Superfamili Papilionoidea terdiri atas 6 
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famili yaitu, papilionidae, hesperiidae, pieridae, nymphalidae, 

riodonidae, dan lyceanidae. Berikut adalah klasiikasi kupu-kupu 

menurut Liu dkk (2020)  

Kingdom : Animalia 

Phylum    : Arthropoda 

Class        : Insecta  

Ordo         : Lepidoptera 

Superfamili   : Papilionoidea 

1) Hesperiidae 

 

Gambar 2.1. Koruthaialos rubecula  

(Paramita dan Rahmadi, 2020) 

 

Famili Hesperiidae memiliki ukuran tubuh mulai dari kecil hingga 

sedang. Mempunyai warna dasar sayap, pada umumnya berwarna 

coklat, dengan bercak putih atau kuning, (Supit, 2018). Pada antena 

jarak antar pangkalnya cukup lebar, serta pada bagian ujung antena 

berbentuk menyerupai kait yang runcing yang dikenal dengan istilah 

apiculus, (Ardianto dan Ginoga, 2020). Cara terbang Famili ini cepat 
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dengan ukuran sayap yang relatif pendek. Hesperiidae memiliki 

kebiasaan bertengger dengan melipat sayap bagian depan kemudian 

pada sayap belakang sedikit terbuka (Baskoro, 2018). Berdasarkan 

bentuk tubuhnya, famili ini sedikit memiliki kemiripan dengan 

ngengat, sehingga biasanya disebut juga dengan kupu-kupu primitif. 

Hesperiidae memiliki bentuk tubuh yang tergolong gemuk berisi, kuat 

dan pendek, serta mempunyai jarak antar kedua ujung antena sedikit 

berjauhan, (Supit, 2018). 

Secara umum famili hesperiidae beraktivitas pada hari yang cerah 

atau tempat yang terkena sinar matahari, namun terdapat beberapa 

spesies seperti pada subfamili Pyrginae aktif terutama pada pagi dan 

sore atau petang hari, (Ardianto dan Ginoga, 2020), keaktifan pada 

waktu senja juga dapat disebut sebagai sifat Krepuskular (aktif pada 

senja hari), (Aprilia dkk, 2020). Pada famili Hesperiidae umumnya 

mempunyai telur dengan bentuk hemispherical (setengah bola). 

Perbedaan lain dari famili hesperiidae dengan famili lainnya adalah, 

ada pada kebiasaan ulat famili ini yang akan membuat sebuah shelter 

dengan cara menggulung atau melipat daun tumbuhan inangnya, 

kemudian ulat akan keluar apabila sedang mencari makan. Pada saat 

akan menjadi pupa, ulat famili hesperiidae umumnya akan berdiam diri 

didalam shelter dan kemudian menjadi pupa di dalam gulungan atau 

lipatan daun, (Ardianto dan Ginoga, 2020). 
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2) Nymphalidae 

 

Gambar 2.2. Idepsis juventa 

(Sumber: Sumah, 2019) 

Nymphalidae mempunyai jumlah anggota kurang lebih sekitar 

6000 spesies yang terbagi ke dalam 12 subfamili, (Ardianto dan 

Ginoga, 2020). Ciri utama pada famili ini adalah terdapat sepasang 

tungkai pada bagian depan yang mengalami reduksi. Tungkai depan 

yang mereduksi ini kemudian akan ditutupi oleh kumpulan sisik yang 

padat sehingga terlihat seperti sikat, (Baskoro, 2018). Tungkai depan 

pada Nymphalidae yang mengalami reduksi akan mengecil dan tidak 

dapat berfungsi untuk berjalan seperti pada kebanyakan kupu-kupu 

famili lainnya, (Ardianto dan Ginoga, 2020). Famili Nymphalidae 

memiliki pola dan warna dasar sayap pada umumnya kuning, coklat, 

jingga, dan hitam (Baskoro, 2018). Famili Nymphalidae biasanya 

berukuran sedang hingga besar yang berkisar antara 25-150 mm. 

Famili ini memiliki ketertarikan pada sesuatu yang berbau busuk. Ulat 

pada famili ini memiliki bulu dengan ekor yang terbagi menjadi dua, 

kepompong pada famili ini memiliki posisi bergantung dengan bagian 

kepala mengarah ke bawah, (Supit, 2018). 

Famili Nymphalidae dapat ditemukan di berbagai jenis habitat, 

mulai dari daerah rerumputan, semak-semak, hingga daerah tengah 
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hutan yang cukup lebat dengan berbagai pepohonan yang besar. 

Nymphalidae merupakan famili kupu-kupu yang mempunyai sifat 

kosmopolit.  Kupu-kupu dengan sifat kosmopolit biasanya memiliki 

wilayah distribusi yang tersebar di berbagai wilayah, famili ini 

menyukai area yang terang, daerah hutan, dan ladang. Nymphalidae 

bersifat polifagus, hal inilah kemungkinan besar membantu famili 

Nymphalidae dalam beradaptasi berbagai habitat. Polifagus merupakan 

salah satu sifat kupu-kupu yang dapat melakukan oviposisi 

(meletakkan telur pasa tumbuhan inang) pada beberapa jenis tumbuhan 

yang ada. Selain itu famili Nymphalidae menjadi famili yang memiliki 

jumlah terbanyak juga dipengaruhu oleh kemampuan bertahan hidup 

yang tinggi pada berbagai jenis habitat, (Rohman dkk, 2019). Pada 

umumnya spesies dari anggota famili Nymphalidae akan beraktivitas 

untuk mencari pakan serta aktivitas lainnya pada pagi hingga sore hari, 

(Ardianto dan Ginoga, 2020) 

3) Papilionidae 

 

Gambar 2.3. Papilio memnon 

(Sumber: Dora dkk, 2019) 

Papilionidae sebagian besar anggotanya memiliki ukuran yang 

besar dengan pola warna mencolok dan indah, sehingga mudah untuk 

dikenali. Pada umumnya famili papilionidae memiliki ukuran panjang 
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tubuh berkisar antara 5 cm hingga 28 cm . Beberapa spesies pada 

famili papilionidae mempunyai sayap belakang yang memiliki bentuk 

mirip dengan ekor, sehingga biasanya famili ini disebut dengan 

swallowtail, (Rohman dkk, 2019). Ekor yang terletak pada bagian 

sayap belakang  ini merupakan perpanjangan dari tornus, (Baskoro, 

2018). 

Famili Papilionidae merupakan kupu-kupu penerbang yang 

tangguh serta memiliki warna sayap yang indah. Sebagian spesiesnya 

termasuk Birdwing Butterflies atau biasa disebut dengan kupu-kupu 

sayap burung, hal ini kerena beberapa diantaranya terbang dengan 

kepakan sayap yang menyerupai burung, (Supit, 2018). Banyak spesies 

dari famili ini memiliki sifat dimorfisme seksual, yaitu kupu-kupu 

jantan dan betina mempunyai pola sayap yang berbeda. Pada beberapa 

spesies, kupu-kupu betina memiliki sifat polimorfik, dimana terdapat 

beberapa pola sayap yang berbeda dalam satu spesies, (Rohman dkk, 

2019).  

4) Pieridae 

 

Gambar 2.4. Pareronia valeria 

(Sumber: Gupta dan Preira, 2012) 
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Famili Pieridae memiliki ukuran tubuh yang kecil sampai sedang 

berkisar pada 25 hingga 100 mm, (Supit, 2018). Memiliki warna dasar 

sayap yang didominasi oleh warna putih, kuning, atau jingga. Famili 

ini tidak memiliki perpanjangan pada bagian tornus sayap belakang. 

Beberapa anggota dari famili Pieridae memiliki kebiasaan mencari 

pakan secara berkelompok,  (Baskoro, 2018). Karakteristik utama pada 

famili ini adalah pigmen yang menyebabkan warna terang pada sayap, 

pigmen ini didapatkan dari hasil metabolisme. Famili Pieridae 

memiliki kurang lebih sekitar 3.500 spesies, dengan 83 genus dan 

sebagian besarnya ditemukan di kawasan tropis Asia  dan Afrika, 

(Ruslan, 2015). Familia Pieridae dapat melakukan terbang jauh dan 

sering ditemukan dalam jumlah banyak pada area yang berdekatan 

dengan sumber air. Famili Pieridae memiliki bentuk telur yang 

mengerucut tajam pada kedua bagian sisinya, larva pada famili ini 

berwarna hijau atau cokelat dan pada umumnya tidak memiliki bulu 

atau sedikit berbulu serta tidak mempunyai tanduk ataupun duri, 

(Supit, 2018). 

Famili Pieridae biasanya sering mencari bunga-bunga yang 

dengan karakteristik ukuran tabung bunga yang relative cukup pendek 

untuk mendapatkan nektar. Selain menghisap cairan bunga atau nektar, 

famili ini juga mendapatkan pakan dari sari buah, getah pohon, kotoran 

hewan, dan garam mineral dari pasir, genangan air atau tanah basah, 

(Rohman dkk, 2019). Famili Pieridae mempunyai sifat kosmopolitan 

dan ketersediaan berbagai macam jenis tumbuhan dapat menjadi 
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sumber pakannya. Sifat kosmopolitan inilah yang menjadikan setiap 

individu dan spesies dari famili Pieridae banyak dan mudah untuk 

ditemukan. Hal ini dikarenakan famili Pieridae memiliki kemampuan 

toleransi terhadap berbagai kondisi lingkungan sehingga, spesies-

spesies dari famili ini mampu untuk tetap bertahan pada hampir 

banyak jenis kondisi lingkungan, (Rohman dkk, 2019). 

5) Lyceanidae 

 

Gambar 2.5. Arhopala centaurus 

(Sumbe: Ruslan dan Andyaningsih, 2017) 

Familia Lycaenidae mempunyai jenis ukuran tubuh yang kecil 

hanya berkisar antara 15 mm, akan tetapi juga terdapat beberapa 

spesies yang memiliki rentang sayap mencapai 80 mm, (Supit, 2018). 

Memiliki warna dasar mendominasi warna ungu, biru, putih, jingga, 

terkadang dapat juga ditemukan bercak metalik, putih , atau hitam. 

Famili Lycaenidae memiliki kebiasaan terbang di tempat yang terkena 

sinar matahari, (Baskoro, 2018). Famili ini umumnya memiliki sayap 

yang sedikit lemah dan rapuh dengan ukuran sayap yang pendek. Pada 

sayap bagian atas berwarna lebih gelap dari pada sayap bagian 

bawahnya, (Supit, 2018). Beberapa spesies pada famili ini memiliki 

ekor sebagai perpanjangan sayap belakang. Umumnya dijumpai pada 

keadaan cuaca cerah, di area yang terbuka. Diketahui terdapat lebih 
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dari 4000 spesies famili Lyceanidae yang tersebar di seluruh dunia, 

(Rohman dkk, 2019). 

6) Riodonidae 

 
Gambar 2.6. Taxila sp. 

(Rahman dkk, 2018) 

 

Famili riodinidae lebih banyak ditemukan di kawasan Amerika 

Selatan dan daerah neotropik Amerika. Jumlah spesies dalam famili 

riodinidae diperkirakan terdapat sekitar 1.500 spesies yang telah di 

identifikasi. Kupu-kupu pada famili ini mempunyai ukuran kecil 

hingga sedang dengan ukuran sayap kurang lebih sekitar 12-60 mm. 

Kupu-kupu pada famili ini memiliki ciri khas warna perak metalik atau 

keemasan pada permukaan bagian bawah sayap yang bervariasi. Hal 

inilah membuat kupu-kupu ini banyak dikenal sebagai metalmarks 

butterflies. Di Indonesia sendiri famili riodinidae jarang ditemukan, 

(Ruslan, 2015). 
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2.5.2 Morfologi 

 

Gambar 2.7. Morfologi kupu-kupu 

(Ilhamdi dkk, 2018) 

 

Kupu-kupu mempunyai rangka luar atau bisa disebut sebagai 

eksoskeleton. Pada bagian rangka luar sebagian besar terlapisi oleh lapisan 

kitin. Bagian tubuh kupu-kupu dapat dibedakan menjadi kepala (Cephal), 

dada (toraks), dan perut (abdomen). Pada bagian kepala (cephal) terdapat 

sepasang antena, mata, serta suatu bagian yang disebut alat mulut pengisap 

(haustellate) dalam bentuk proboscis. (Rohman dkk, 2019). Antena pada 

kupu-kupu memiliki bentuk yang panjang dan membesar atau membulat 

pada bagian ujung atasnya. Antena tersebut berfungsi sebagai organ 

peraba dan perasa, (Ruslan dkk, 2020). 

Kupu-kupu memiliki daya penglihatan yang luas berkat bantuan 

mata majemuk, (Rohman dkk, 2019). Mata majemuk kupu-kupu memiliki 

bentuk menyerupai belahan bola pada bagian atas kepala, (Andrianto dan 

Ginoga, 2020). Proboscis merupakan alat penghisap dengan bentuk 

belahan tabung yang dapat digulung apabila tidak sedang digunakan dan 

dapat dijulurkan kembali apabila akan digunakan untuk menghisap nektar. 
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Saat digunakan, proboscis akan terjulur dan memanjang. Memanjangnya 

proboscis dapat terjadi karena adanya tekanan dari pembulu darah. 

Proboscis akan menggulung pada bagian bawah kepala apabila sedang 

tidak digunakan. Bentuk dan ukuran proboscis disesuaikan dengan 

morfologi termasuk ukuran tubuh dari hewan dan jenis pakannya. Kupu-

kupu dengan ukuran tubuh yang besar mempunyai ukuran proboscis yang 

lebih panjang dibandingkan dengan kupu-kupu dengan ukuran tubuh yang 

kecil. Ukuran proboscis juga menentukan bunga yang akan dijadikan 

sebagai sumber pakan. Bunga dengan ukuran tabung mahkota yang 

pendek cenderung dikunjungi kupu-kupu yang memiliki proboscis pendek, 

begitupun sebaliknya. Hal ini menandakan adanya kesesuaian pada 

panjang proboscis dengan tinggi rendahnya ukuran tabung mahkota bunga 

yang akan dikunjungi oleh kupu-kupu, (Rohman dkk, 2019).  

Toraks pada kupu-kupu dibagi menjadi 3 bagian yaitu, pro-toraks, 

meso-toraks dan meta-toraks. Pro-toraks menjadi tempat melekatnya kaki 

depan, (Rohman dkk, 2019). Pada bagian toraks juga terdapat sekumpulan 

otot yang digunakan dalam pergerakan dan terbang, (Ruslan dkk, 2020). 

.Meso-toraks menjadi tempat bagi kaki tengah melekat, sedangkan pada 

meta-toraks adalah tempat melekatnya kaki belakang dan pasangan sayap 

bagian belakang. Toraks juga berperan dalam penyambung antara 

abdomen dengan kepala. Pada bagian sisi toraks terdapat dua pasang 

lubang spirakel. Lubang spirakel pada bagaian sisi toraks memiliki fungsi 

sebagai alat pernafasan. Kupu-kupu memiliki bagian tungkai depan yang 

bersifat sangat sensitif karena, berguna dalam proses mencari dan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

28 

 

 

 

mengenali nektar bunga ataupun pasangannya. Tungkai pada kupu-kupu 

terkadang dilengkapi juga dengan spina atau taji yang dapat membantu 

kupu-kupu untuk berjalan. Bagian sayap pada kupu-kupu biasanya 

memiliki bentuk yang menyerupai segitiga dengan berbagai variasi yang 

tentunya berbeda pada setiap famili. Sayap kupu-kupu juga memiliki 

peranan dalam proses identifikasi, bentuk atau percabangan dan susunan 

venasi sayap menjadi salah satu ciri untuk mengenali jenis kupu-kupu, 

(Rohman dkk, 2019). Sayap kupu-kupu disusun olrh lapisan berupa 

selaput yang berupa sisik. Ukuran, warna, dan pola pada sayap yang 

sangat bervariasi pada masing-masing spesies dioengaruhi oleh adanya 

sisik-sisik tersebut, (Ruslan dkk, 2020).  

 
a.                                                            b. 

Gambar2.8 a) Visualisasi sayap kupu-kupu, b) struktur venasi sayap kupu-kupu 

Sumber. a) Dokumen pribadi, 2021 b) Baraby, 2004 

 

Abdomen kupu-kupu pada umumnya tersusun atas 10 ruas. 

Tergum adalah sebutan untuk ruas-ruas bagian dorsal (punggung), 

sedangkan sternum adalah sebutan untuk ruas-ruas bagian ventralnya 

(perut). Pada ruas-ruas tersebut dari ruas pertama sampai dengan ruas ke 

tujuh, terdapat spirakel yang memiliki fungsi sebagai jalan keluar dan 

masuknya udara. Kemudian pada dua atau tiga ruas terakhir bagian 
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abdomen mengalami modifikasi yang kemudian membentuk alat genital. 

Di dalam abdomen tersusun sistem ekskresi, sistem peredaran darah, 

sistem pencernaan, sistem reproduksi, dan sistem otot, (Ruslan dkk, 2020). 

Pada individu kupu-kupu jantan alat kelaminnya tersusun atas sepasang 

capit sedangkan pada kupu-kupu betina bagian segmen terakhir abdomen 

berupa ovipositor yang fungsinya adalah untuk meletakkan telur,  

(Andrianto dan Ginoga, 2020). 

2.5.3 Siklus hidup 

Kupu-kupu termasuk kedalam serangga yang mengalami siklus 

hidup sempurna atau metamorfosis sempurna, dimana fase hidup kupu-

kupu dimulai dari telur hingga dewasa, (Mustari dan Gunadharma, 2016). 

Kupu-kupu selama menjalani proses daur hidup tersebut, hanya 

memerlukan makanan pada fase larva dan dewasa (imago). Pada fase larva 

atau ulat, makanannya berupa bagian-bagian dari tumbuhan seperti daun, 

termasuk buah dan biji, kerenanya mulut ulat memiliki bentuk sedemikian 

rupa sehingga dapat dipergunakan dalam proses mendapatkan makanan 

seperti menggigit ataupun mengunyah sumber makanannya, (Ilhamdi dkk, 

2018).  
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Gambar 2.9. Siklus hidup kupu-kupu 

(Andrianti dan Ginoga, 2020) 

 

1) Fase Telur 

Bentuk dan jumlah telur kupu-kupu yang dihasilkan oleh kupu-

kupu betina sangat beragam, tergantung pada setiap spesiesnya. Pada 

umumnya terlur kupu-kupu memiliki warna cangkang putih, hijau, kuning, 

atau transparan dan memiliki permukaan yang halus sampai kasar, 

tergantung dari setiap jenisnya. Perbedaan pada ukuran, bentuk dan warna 

telur juga dapat menjadi salah satu petunjuk dalam proses identifikasi. 

Jumlah telur yang dihasilkan oleh setiap spesies juga berbeda-beda mulai 

dari beberapa puluh hingga ribuan telur, (Ruslan, 2015). Telur kupu-kupu 

umumnya mempunyai ukuran yang kecil antara 1-2 mm, bentuk telur ada 

yang setengah bulatan menyerupai kubah, ada yang berbentuk bulat dan 

ada juga yang terpuntir. Telur-telur tersebut kemudian diletakkan oleh 

kupu betina pada bagian bawah permukaan daun tanaman inangnya, 

kemudian telur akan direkat dengan dengan bantuan kelenjar yang 

dihasilkan oleh indukannya, (Ilhamdi dkk, 2018). 
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Kupu-kupu betina akan meletakkan telur pada tumbuhan pakan 

bagi ulat (larva). Biasanya kupu-kupu betina akan meletakkan telurnya 

pada bagian bawah daun yang terlindungi dari cahaya matahari secara 

langsung, walaupun terdapat beberapa kasus yang tidak jarang kupu-kupu 

meletakkan telurnya pada bagian atas daun, (Mustari dan Gunadharma, 

2016). Peletakkan telur di bawah daun tanaman, bertujuan untuk 

memudahkan induk kupu-kupu melakukan pemantauan. Pada bagian daun 

yang diletakkan telur ditutupi oleh semacam cairan lem yang berasal dari 

kelenjar yang dihasilkan oleh induk kupu-kupu. Lem kupu-kupu ini 

mempunyai ketahanan yang sangat kuat, hal ini bertujuan untuk menjaga 

telur agar tetap aman dan stabil pada tempatnya serta tidak mudah 

dimakan oleh predator. Telur kupu-kupu memiliki cangkang keras dan 

dapat menahan udara dingin maupun panas, (Andrianto dan Ginoga, 

2020).  

2) Fase Larva atau ulat 

Tahap larva atau ulat merupakan salah satu tahapan dalam fase 

perkembangan siklus hidup kupu-kupu, dimana pada fase ini, berkaitan 

erat dengan makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan dari larva kupu-kupu, (Ilhamdi dkk, 2018). Larva kupu-

kupu mempunyai bentuk silindris dan terdiri atas 3 bagian yaitu, kepala, 

thorax, dan abdomen. Pada bagian kepala terdapat mata dan mulut. Tipe 

alat mulut pada larva kupu-kupu adalah tipe mulut pengigit dan 

pengunyah. Terdapat juga 3 pasang tungkai dengan ukran pendek pada 

bagian thorax, serta terdapat juga 4 pasang tungkai palsu (prolegs) pada 
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ruas ke -3 sampai ruas ke-6 abdomen, adapun kaki semu terdapat pada 

bagian ujung abdomennya, fase larva berlangsung selama kurang lebih 

sekitar 2 minggu. Larva yang telah tubuh sempurna kemudian akan 

memasuki fase pupa, (Ruslan, 2015). 

Makanan utama dengan sebagian besar larva kupu-kupu berupa 

daun hijau segar dan mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya. (Andrianto dan Ginoga, 2020). Larva 

kupu-kupu yang baru menetas kemudian akan memakan sebagian 

cangkang telurnya sebagai makanan dan sumber energi pertama, kemudian 

melanjutkan memakan tumbuhan yang menjadi inangnya saat itu. Larva 

akan mengalami beberapa kali proses pergantian kulit sebelum akhirnya 

mengeras menjadi kepompong atau pupa,  (Mustari dan Gunadharma, 

2016). 

3) Fase Kepompong atau pupa 

Tahap pupa merupakan salah satu tahapan pada fase hidup kupu-

kupu, dimana pada tahapan ini biasa disebut juga sebagai fase istirahat, 

karena pada fase ini kupu-kupu tidak melakukan aktivitas apapun seperti 

makan ataupun melakukan perpindahan, (Andrianto dan Ginoga, 2020). a 

(imago) Tahapan ini merupakan tahap peralihan dari larva menjadi kupu-

kupu dewasa. Fase pupa merupakan tahap fase lemah dengan pertahanan 

dirinya yang bersifat pasif seperti, melakukan kamuflase menyerupai 

tempat ia bergantung. Lamanya waktu yang dibutuhkan pada proses pupa 

bergantung pada setiap spesies kupu-kupu tersebut, biasanya sekitar 10 
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hari sampai 2 minggu, (Ruslan, 2015). Masa pupa juga dapat berlangsung 

selama beberapa bulan, bergantung pada kondisi lingkungan, apabila 

kondisi lingkungan yang kurang mendukung, (Andrianto dan Ginoga, 

2020). 

Sebagai besar pupa kupu-kupu melekatkan diri pada suatu benda 

kokoh yang letaknya sedikit jauh dari tanah, (Ilhamdi dkk, 2018). Dalam 

fase ini, larva akan mengalami perubahan bentuk morfologinya sangat 

berbeda jauh dengan bentuk semulanya. Pada saat fase ini berlangsung 

terjadi proses berkembangnya organ-organ tubuh yang nantinya akan 

digunakan pada waktu menjadi kupu-kupu dewasa. Organ tubuh tersebut 

antara lain adalah, mata majemuk,  antena, sayap, kaki, dan organ genital, 

(Andrianto dan Ginoga, 2020). 

4) Fase Imago atau kupu-kupu dewasa 

Kupu-kupu yang sudah mencapai puncak fase pupa akan keluar 

melalui selubung belakang pada bagian pupanya yang terbelah, (Ilhamdi 

dkk, 2018). Ketika kupu-kupu mulai keluar dari pupa untuk pertama 

kalinya, kupu-kupu tidak langsung memiliki kemampuan untuk terbang. 

Kupu-kupu akan terlebih dahulu menggantung terbalik pada cangkang 

pupanya atau pada tempat lain yang berada dekat dengan keberadaanya 

sewaktu keluar dari pupa hingga beberapa waktu sampai tubuhnya 

mampu menyesuaikan diri lingkungan sekitarnya. Seluruh proses ini 

biasanya berlangsung di pagi hari pada saat cuaca cerah, (Andrianto dan 

Ginoga, 2020). 
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 Pada fase dewasa ini, kupu-kupu akan menggunakan sisa pasokan 

energi yang sebelumnya tersimpan pada saat fase ulat, dan kemudian 

mereka akan mulai mencari makananya dengan cara menghisap nektar 

bunga sebagai tambahan energi sekaligus sumber pakan utamanya, 

(Ilhamdi dkk, 2018). Kupu-kupu  kemudian akan segera menyelesaikan 

fungsi utamanya bagi keberlangsungan keseimbangan ekosistem yaitu,  

bereproduksi segera setelah kupu-kupu tersebut keluar dari pupa. Masa 

hidup kupu-kupu dewasa kurang lebih selama satu Minggu hingga satu 

bulan tergantung pada setiap spesiesnya, tetapi rata-rata setiap jenis 

memiliki masa hidup dua hingga tiga minggu, (Andrianto dan Ginoga, 

2020). 

2.5.4 Habitat 

Keanekaragaman jenis kupu-kupu tentunya memiliki perberbedaan 

pada setiap tempat. keanekaragaman yang berbeda ini tidak terlepas dari 

daya dukung habitat bagi keberlangsungan hidup kupu-kupu. Setiap 

habitat pastinya memiliki perbedaan dan keunikan tersendiri baik ditinjau 

dari segi faktor abiotik maupun faktor biotik. Keunikan dan perbedaan 

inilah yang membuat jenis kupu-kupu pada setiap wilayah memiliki 

karakter yang unik maupun berbeda antara satu dengan lainnya, (Aprilia 

dkk, 2020). Kupu-kupu dapat ditemukan keberadaanya disegala jenis 

tempat, mulai dari kawasan dataran rendah sampai dengan kawasan 

dataran tinggi hingga mencapai ketinggian diatas 1000 mdpl. Keberadaan 

kupu-kupu dapat ditemukan mulai dari pesisir pantai sampai hutan rawa 

gambut, perkebunan hingga permukiman penduduk, (Aprilia dkk, 2020). 
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Persebaran kupu-kupu pada setiap wilayah dipengaruhi oleh  adanya 

faktor biologis dari masing-masing jenis seperti, morfologi (rentang 

sayap, ukuran tubuh, dan panjang proboscis), (Aprilia dkk, 2020). 

Keberadaan kupu-kupu pada suatu wilayah juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain, baik faktor hayati (biotik) maupun faktor fisik 

(abiotik), (Ilhamdi dkk, 2018). Beberapa faktor hayati tersebut 

diantaranya adalah, ketersediaan tumbuhan inang, baik inang bagi larva 

maupun inang sebagai sebagai sumber nektar bagi kupu-kupu dewasa, 

selain itu ada juga faktor fisik seperti kelembaban, suhu dan intensitas 

cahaya juga menjadi faktor penting penentu keberagaman kupu-kupu 

pada suatu wilayah, (Aprilia dkk, 2020). 

1) Tumbuhan inang dan pakan 

Tumbuhan inang adalah tumbuhan yang digunakan oleh kupu-kupu 

untuk meletakkan telur sekaligus sebagai sumber pakan larva kupu-kupu 

setelah menetas. Ketersediaan dan kelimpahan sumber pakan larva kupu-

kupu adalah salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap 

keberlangsungan hidup larva kupu-kupu. Apabila kelimpaham dan 

ketersediaan sumber pakan tinggi, maka keberadaan kupu-kupu pada 

wilayah tersebut juga akan berlimpah. Keberadaan tumbuhan penghasil 

nektar sangat mempengaruhi kelangsungan hidup dari kupu-kupu dewasa, 

(Ilhamdi dkk, 2018) 

 Komponen habitat adalah salah satu bagian yang sangat penting 

bagi keberlangsungan hidup kupu-kupu baik dari fase telur sampai imago. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

36 

 

 

 

Ketersediaan vegetasi tumbuhan sebagai sumber makanan, tempat untuk 

berlindung dan berkembang biak sangat penting adanya untuk menompang 

hidup kupu-kupu. Pada wilayah dengan jumlah vegetasi yang sedikit, 

kupu-kupu dewasa akan melakukan migrasi atau perpindahan dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya guna mencari daerah baru yang banyak 

terdapat vegetasi sebagai sumber pakan maupun inang untuk tetap dapat 

melangsungkan hidupnya. Komponen vegetasi tumbuhan sangat berperan 

sebagai sumber pakan bagi kupu-kupu, juga berperan sebagai tempat 

perlindungan dari bahaya serangan predator, selain itu keberadan vegetasi 

juga berguna sebagai tempat untuk berkembangbiak untuk tetap 

menjalankan perananya terhadap ekosistem, (Ruslan, 2015).  

2) Organisme lain 

Suatu organisme akan selalu berhubungan dengan organisme lain 

dalam setiap fase kehidupannya. Keberadaan organisme lain pada 

lingkungan yang sama akan menyebabkan terjadinya interaksi antara satu 

dengan lainnya, baik yang bersifat merugikan maupun bersifat 

menguntungkan. Kupu-kupu membutuhkan keberadaan tumbuhan sebagai 

tempat untuk mencari makan, serta berlindung dari hujan maupun 

sengatan terik matahari. Keberadaan tumbuhan juga dapat dimanfaatkan 

oleh kupu-kupu untuk berlindung dari organisme yang mengancam 

kehidupannya. Beberapa organisme lain yang dapat mengancam 

kelangsungan hidup kupu-kupu diantaranya adalah kompetitor, predator, 

parasitoid dan organisme patogen, (Ilhamdi dkk, 2018). Beberapa predator 
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yang mengancam keberadaan kupu-kupu adalah beberapa jenis belalang, 

laba-laba, cicak, (Mustari dan Gunadharma, 2016).  

3) Suhu 

Kupu-kupu merupakan salah satu hewan yang bersifat poikilotermal. 

Hewan dengan sifat poikilotermal suhu tubuhnya akan sangat bergantung 

terhadap suhu dari lingkungan sekitarnya. Perubahan suhu udara yang 

drastis atau secara tiba-tiba tentu dapat mempengaruhi proses metabolisme 

pada serangga terutama kupu-kupu. Kupu-kupu memerlukan suhu yang 

hangat untuk dapat melakukan aktivitas terbang. Sebagian besar spesies 

kupu-kupu akan mempertahankan suhu tubuhnya antara suhu 30°-35° C. 

Apabila suhu terlalu tinggi juga dapat mengurangi masa hidup dari kupu-

kupu tersebut. Sehingga apabila suhu udara berada di bawah atau di atas 

keadaan optimal, maka akan menimbulkan kematian pada kupu-kupu 

dalam waktu dekat, (Ilhamdi dkk, 2018). 

4) Kelembaban 

Kelembaban udara dapat mempengaruhi proses perkembangbiakan, 

pertumbuhan, perkembangan serta keaktifan kupu-kupu. Kelembaban 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dari tanaman inang kupu-kupu. 

Pertumbuhan dari tanaman inang secara tidak langsung nenberikan 

dampak terhadap tinggi rendahnya keanekaragaman dan jumlah populasi 

kupu-kupu pada suatu wilayah. Selain itu kelembaban yang diakibatkan 

karena curah hujan dan frekuensi hujan yang tinggi juga dapat 

mengganggu pertumbuhan dan perkembangan kupu-kupu. Apabila 
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frekuensi dan curah hujan terlalu tinggi maka dapat menyebabkan 

kematian terhadap beberapa spesies kupu-kupu yang tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang memiliki kelembaban tinggi. 

Umumnya kupu-kupu menyukai habitat dengan kelembaban sekitar 64-

94%, seperti pada sekitar area gua yang lembab, daerah pinggir sungai 

yang jernih atau di bawah tegakan pohon, (Ilhamdi dkk, 2018). 

5) Intensitas cahaya 

Fluktuasi intensitas cahaya memberikan dampak terhadap 

kelembaban, suhu udara, sumber pakan dan sebagainya. Cahaya 

diperlukan oleh kupu-kupu untuk mengeringkan bagian sayapnya. 

Cahaya membantu kupu-kupu dengan menyalurkan energi panas pada 

tubuh kupu-kupu melalui sayapnya. Energi panas bagi kupu-kupu 

berguna untuk menstabilan suhu tubuhnya guna meningkatkan 

metabolisme menjadi lebih cepat. Intensitas cahaya sangat berkaitan erat 

dengan sayap kupu-kupu yang berperan dalam pengaturan panas tubuh. 

Pada saat memasuki musin dingin atau penghujan kupu-kupu sebisa 

mungkin meningkatkan frekuensi berjemur dan meningkatkan aktivitas 

terbang untuk mengumpulkan energi panas dari cahaya matahari. Energi 

panas tersebut kemudian akan  digunakan untuk meningkatkan 

temperatur tubuhnya. Apabila kondisi suhu tubuh terlalu tinggi maka, 

kupu-kupu akan mencari tempat berteduh. Intensitas cahaya yang banyak 

disukai oleh kupu-kupu berkisar antara 2.000-7.500 lux, (Ilhamdi dkk, 

2018). 
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2.5.5 Perilaku 

Kupu-kupu dewasa melakukan aktivitas pada waktu siang di cuaca 

yang cerah. Beberapa aktivitas tersebut seperti terbang, mencari makan, 

mencari pasangan dan puddling. Kupu-kupu memiliki berbagai aktivitas 

yang dilakukan sepanjang hidupnya, beberapa aktivits tersebut 

diantaranya: 

1) Berjemur 

Kupu-kupu adalah organisme poikilotermal, suhu tubuh kupu-kupu 

sangat bergantung pada suhu dari lingkungan sekitarnya, (Ilhamdi dkk, 

2018). Kupu-kupu tidak mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 

panas pada tubuhnya sehingga, kupu-kupu sangat mengandalkan panas 

dari cahaya matahari yang didapatkan melalui cara berjemur dan 

merentangkan sayapnya. Banyak dari sepesies kupu-kupu memiliki corak 

tubuh dan sayap berwarna hitam, warna hitam ini sangat berperan dalam 

proses  menyerap panas dari lingkungan sekitarnya, (Haryadi, 2018).  

2) Nectaring 

Kupu-kupu dalam aktivitas mendapatkan makanan sangat 

mengandalkan probosisnya untuk menghisap nektar pada bunga. Kupu-

kupu mampu mendeteksi sumber nektar dari jarak jauh, karena kupu-

kupu mempunyai pengelihatan dan antena yang berfungsi sebagai sensor 

yang sensitif (Ghazanfar, 2016). 
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3) Puddling 

Nektar bunga bukanlah satu-satunya sumber energi yang dikonsumsi 

oleh kupu-kupu. Kupu-kupu juga membutuhkan mineral untuk 

mempertahankan hidupnya. Kupu-kupu mendapatkan mineral salah 

satunya dengan cara menghisap mineral yang terkandung pada lumpur 

atau tanah. Aktivitas puddling atau menghisap mineral dari tanah ini 

biasanya dilakukan oleh individu jantan, karena kupu-kupu jantan 

memerlukan kandungan mineral guna menjaga kualitas spermanya, 

(Haryadi, 2018). 

2.5.6 Peranan ekologi  

Peranan ekologi kupu-kupu yaitu, sebagai konsumen tingkat pertama 

dalam rantai makanan yang bertugas menyediakan nutrisi bagi konsumen 

pada tingkatan yang lebih tinggi. Kupu-kupu juga berperan sebagai 

serangga yang dapat membantu dalam proses penyerbukan pada tumbuhan 

berbunga bersamaan dengan aktivitasnya untuk mencari pakan nektar, 

(Aprilia dkk, 2020). Pada saat menghisap nektar secara tidak langsung 

kupu-kupu membawa sebuk sari bunga yang dikunjungi. Serbuk sari 

tersebut menempel pada tungkai kupu-kupu yang kemudian kupu-kupu 

akan terbang untuk mencari bunga lain, hal ini memungkinkan terjadinya 

peristiwa polinasi. Serbuk sari bunga yang di kunjungi sebelumnya akan 

jatuh dan bersentuhan dengan kepala putik bunga lain sehingga terjadilah 

proses fertilisasi pada bunga tersebut, (Adi, 2017). 
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Gambar 2.10. Aktivitas kupu-kupu mengisap nektar 

(Dokumen pribadi, 2021) 

 

Peran ekologis kupu-kupu lainnya adalah dapat mempertahankan 

keseimbangan ekosistem dan memperkaya tingkat keanekaragaman hayati, 

(Hengkengbala dkk, 2020). Kupu-kupu juga mampu membantu dalam 

memperkaya variasi genetik pada tanaman. Pada saat kupu-kupu 

melakukan aktivitas mencari makanan dari satu bunga menuju bunga 

lainnya secara tidak langsung dapat memperkaya variasi genetik pada 

tanaman, hal ini kemungkinan besar terjadi karena terdapat beberapa 

spesies kupu-kupu dapat melakukan migrasi pada jarak yang sangat jauh. 

Kupu-kupu yang melakukan migrasi dapat membawa serbuk sari pada 

setiap bunga yang dihinggapi, hal ini lah yang kemudian dapat 

memunculkan terjadinya perbedaan variasi genetik pada beberapa 

tanaman, (Adi, 2017) 

Kupu-kupu juga dapat berperan sebagai  salah satu ornanisme pada 

uji kualitas lingkungan. Indikator uji kualitas lingkungan pada dasarnya 

dapat berupa suatu kelompok spesies,  komunitas, ataupun pada spesies 

tunggal. Spesies-spesies yang dipilih sebagai indikator harus mempunyai 

kepekaan pada perubahan lingkungan dan dapat dikaji secara terus-
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menerus pada bermacam-macam perubahan atau tekanan ada pada suatu 

lingkungan. Spesies yang digunakan sebagai indikator juga harus memiliki 

kemudahan untuk diamati keberadaannya, dalam artian dapat dengan 

mudah dideteksi keberadaannya pada suatu lingkungan, diidentifikasi 

individunya, serta mudah untuk dilakukan pengamatan secara berkala. 

Kupu-kupu merupakan salah satu organisme dengan kepekaan tinggi 

terhadap perubahan iklim mikro dan intensitas cahaya, hal inilah yang 

menjadikan kupu-kupu sering digunakan sebagai salah satu organisme 

indikator pada perubahan lingkungan, (Ilhamdi dkk, 2018). 

Kupu-kupu menjadi indikator lingkungan terutama pada 

keanekaragaman vegetasi pada suatu wilayah. Kupu-kupu adalah salah 

satu hewan herbivora. Beberapa kupu-kupu bersifat herbivora spesialis 

karena, memiliki tumbuhan pakan  dan inang yang spesifik, selain itu 

spesialisasi terhadap tanaman inang dan pakan juga berbeda-beda dalam 

setiap spesiesnya. Sehingga keanekaragaman kupu-kupu pada setiap 

wilayah juga dapat dijadikan sebagai indikator pada keanekaragaman 

vegetasi di wilayah tersebut. Apabila pada suatu wilayah memiliki tingkat 

keanekaragaman yang tinggi, maka keberagaman vegetasi pada wilayah 

tersebut juga tergolong tinggi, begitupun sebaliknya, (Aprilia dkk, 2020). 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Azzahra (2016), dikutip dari 

buku yang ditulis oleh Aprilia dkk, (2020), kupu-kupu jenis Polyura hebe 

dan Ypthima horsfieldii merupakan jenis kupu-kupu yang mempunyai 

ikatan yang erat pada beberapa lingkungan yang memiliki  potensi 

gangguan rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa, kedua jenis kupu-
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kupu cukup rentan apabila terjadi perubahan lingkungan pada wilayah 

yang sedang didiami, karena keduanya memiliki selera tinggal pada 

lingkungan tertentu dengan gangguan yang rendah. 

Pada kawasan konservasi tumbuhan ek situ keberadaan kupu-kupu 

sebagai konsumen tingkat satu, penyerbuk, dan bioindikator lingkungan 

sangat membantu dalam menjaga keseimbangan kawasan konservasi ek 

situ. Kupu-kupu berperan besar dalam mempertahankan habitat tempat 

tinggalnya dengan aktivitas mencari makan. Penyerbukan yang dilakukan 

tentunya membantu bebagai koleksi tumbuhan yang berada di kawasan 

konservasi ek situ untuk melakukan proses kawin guna melanjutkan garis 

keturunanya. Selain itu keberadaan kupu-kupu pada kawasan konservasi 

ek situ membantu dalam memonitoring kualitas lingkungan. Suatu 

kawasan dapat dilihat kondisinya dengan melihat keberadaan kupu-kupu 

di dalamnya. Keberadaan kupu-kupu sangat bergantung pada tumbuhan 

inang dan pakan. Apabila kawasan konservasi tumbuhan ek situ memiliki 

jenis kupu-kupu yang beragam, maka kawasan tersebut mampu 

menyediakan berbagai jenis tanaman pakan dan inang untuk berbagai jenis 

kupu-kupu. Keberadaan kupu-kupu secara ekologis dapat menjadi indiktor 

kualitas lingkungan. Habitat yang rusak seperti alih fungsi hutan, polusi air 

dan udara dapat menyebabkan penurunan jenis kupu-kupu pada suatu 

kawasan (Bahar dan Veriyani, 2021).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif eksploratif. 

Penelitian eksploratif, merupakan penelitian yang sifatnya penjelajahan yang 

dilakukan pada suatu wilayah. Pada jenis penelitian ini sama sekali belum 

diketahui apa saja yang terjadi di wilayah lapangan studinya. Pada penelitian 

jenis ini tidak diperlukan adanya hipotesis, karena tujuannya adalah untuk 

menemukan berbagai variabel yang terlibat dalam suatu masalah yang sedang 

dikaji, (Nugrahani, 2014). Data dari hasil penelitian akan mendeskripsikan 

keanekaragaman dan peranan ekologi dari kupu-kupu di kawasn Kebun Raya 

Purwodadi. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kawasan kebun Raya Purwodadi 

yang berada pada Kec. Purwodadi, Pasuruan, Jawa Timur dengan 

titik koordinat 7° 47’ 54,9588” dan 112° 44’ 18,2782”. dan area 

seluas  845.148 m2 
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Gambar 3.1. Peta Kebun Raya stasiun pengamatan di lingkungan 1-6 

b. Waktu Penelitian 

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan 

September-Oktober 2022. Pengambilan data dilakukan dari pagi 

hingga sore hari, mulai jam 08.00-11.00 dan akan dilanjutkan pada 

13.00-15.00 dalam keadaan cuaca serah. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

a. Lightmeter (Aplikasi) 

b. Termohigrometer  

c. Insect net 

d. Box serangga 

e. Kertas kalkir 

f. Jarum suntik 

g. Alkohol 

h. Sterofoam 

i. Alat tulis  

j. Buku catatan 

k. Kamera ponsel 

l. E-Book identifikasi 

m. Kapur barus 

n. Silica gel 
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3.4 Prosedur Penelitian  

a. Pengambilan data 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan jelajah/line 

transek, yaitu berjalan menyusuri kawasan Kebun Raya Purwodadi 

pada jalur yang telah tersedia (Hidayat dkk, 2017). Kemudian 

dikombinasikan dengan Butterfly Walk yaitu metode pengambilan 

data dengan  menangkap kupu-kupu yang aktif pada siang hari 

menggunakan insect net pada lokasi pengambilan sampel, (Fauziya 

dkk, 2017). Pengambilan data dilakukan dua kali di setiap bulannya 

pada minggu ke 1 dan 3. Pengambilan data dilakukan selama enam 

hari pada setiap pengulangannya. Pengambilan data pada masing-

masing stasiun dilakukan selama satu hari.  

b. Identifikasi 

Diambil satu individu pada setiap spesies yang tertangkap dan 

teramati untuk difoto secara detail guna keperluan identifikasi. 

Identifikasi dilakukan dengan bantuan beberapa e-book Identifikasi 

diantaranya dari (Biodiversitas Kupu-kupu (Lepidoptera: 

Papilionoidea) di Kawasan Hutan Kota Jakarta) oleh Ruslan, dkk, 

(2020), (Bioekologi Kupu-kupu) Rohman, dkk, (2019), 

(keanekaragaman kupu-kupu) oleh Ruslan (2015), (Kupu-kupu 

Taman Wisata Alam Suranadi) oleh Ilhamdi, dkk, (2018). (Kupu-

kupu Sembilang Dangku) Aprilia dkk, 2020. (The Complete Field 

Guide to Butterflies of Australia) oleh Braby (2004). (Jenis-jenis 
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Kupu Kupu Di Desa Bulu Mario Tapanuli Selatan) oleh Ardianto dan 

Ginoga, (2020). (Kampus Biodiversitas: Kupu-kupu di Wilayah 

Kampus IPB Dramaga) oleh Mustari dan Gunadharma, (2016). 

Identifikasi dilakukan berdasarkan karakter dan ciri morfologi yang 

sesuai dengan kunci determinasi. 

3.5 Analisi Data  

Analisis data pada pada penelitian ini menggunakan indeks 

keanekaragaman, kemerataan dan dominansi. 

a. Indeks Keanekaragaman 

Data dianalisis menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman 

berdasarkan Shanonn-Wiener, (Ulfah dkk, 2020). 

𝐻′ = − ∑ 𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖 

 Keterangan:  

H’  = Indeks Shannon-Wiener  

pi  = Rasio ni /N  

ni  = Jumlah individu spesies i  

N = Jumlah total individu  

 Kriteria indeks keanekaragaman  

H’>3 = Diversitas tinggi  

1<H’<3 = Diversitas sedang  
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H’<1 = Diversitas rendah  

b. Indeks Kemerataan  

Untuk mengetahui derajat kemerataan pada kawasan penelitian 

dilakukan dengan menggunakan indeks kemerataan Simpson, (Ulfah 

dkk, 2020).  

𝐸 =  
𝐻′

𝑙𝑛 𝑆
 

 Keterangan:  

E  = Indeks Kemerataan  

H’ = Indeks Keanekaragaman  

S  = Jumlah Spesies  

 Kriteria indeks kemerataan  

E > 0,6 - 1 = kemerataan tinggi  

0,4 < E < 0,6 = kemerataan sedang  

E < 0,4  = kemerataan rendah 

c. Indeks Dominansi  

Untuk mengetahui dominansi pada kawasan penelitian dilakukan 

dengan menggunakan menggunakan indeks dominansi Simpson, (Ulfah 

dkk, 2020). 

𝐷 = ∑ 𝑝𝑖2

.
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 Keterangan :  

D = Indeks dominansi Simpson  

𝑝𝑖 = rasio 𝑛𝑖 /𝑁  

𝑛𝑖 = Jumlah individu suatu spesies  

𝑁 = Jumlah total individu 

 Kriteria indeks dominasi Simpson :  

0,01-0,30 = dominansi rendah  

0,31-0,60 = dominansi sedang  

0,61-1,0   = dominansi tinggi 

d. Peranan ekologi 

Pengambilan data pada peranan ekologinya didapatkan selama 

proses sampling dengan mengamati aktivitas kupu-kupu yang teramati 

di sepanjang jalan pada kawasan Kebun Raya Purwodadi 

(Purwowidodo, 2015). Pengamatan dilakukan pada aktivitas kupu-kupu 

dalam mencari makan dan pengamatan pada beberapa predator yang 

kemungkinan sedang memangsa kupu-kupu. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan selama 2 bulan di kawasan Kebun 

Raya Purwodadi didapatkan kupu-kupu sebanyak 1.389 individu yang 

termasuk dalam 4 famili yaitu Papilionidae sebanyak 7 jenis, Nymphalidae 

sebanyak 18 jenis, Pieridae sebanyak 10 jenis dan Lyceanidae sebanyak 4 

jenis. Spesies yang tertangkap dan teramati pada pengamatan di kawasan 

Kebun Raya Purwodadi sebanyak 39 spesies. Berikut daftar spesies kupu-

kupu yang ditemukan (Tabel 4.1): 

Tabel 4.1 Spesies kupu-kupu yang telah teridentifikasi selama pengamatan   

Famili Spesies       Jumlah 

  S1 S2 S3 S4 S5 S6  

Lyceanidae Arhopala centaurus 3      3 

 Jamides sp. 34 7 2 12   55 

 Remelana jangala      3 3 

 Tajuria cippus    8   8 

Pieridae Appias lyncida  2 2 8 3  15 

 Appias olferna 5 3 2 1  1 12 

 Catopsilia pomona 68 69 42 79 67 56 381 

 Cepora judith 2  9    11 

 Cepora nerissa 2  9    11 

 Delias pasithoe 6      6 

 Eurema sp. 21 26 25 30 15 21 138 

 Hebomoia glaucippe  8 4 4   16 

 Leptosia nina 9 21 7 14 6 8 65 

 Pareronia valeria   12   2 14 
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Famili Spesies       Jumlah 

  S1 S2 S3 S4 S5 S6  

Nymphalidae Acraea terpsicore   1    1 

 Danaus chrysippus 2 2 1  1  6 

 Danaus genutia   5   1 6 

 Elymnias hypermnestra 16 1  1   18 

 Hypolimnas bolina 3 7 1 6 10 6 33 

 Ideopsis juventa   14   5 19 

 Junonia atlites 13 26  14  3 56 

 Junonia erigone 1 7 2 1  1 12 

 Junonia hedonia 28 24 19 23 11 16 121 

 Junonia iphita 10 11 13 13 7 21 75 

 Junonia orithya 1   2  1 4 

 Melanitis leda  3     3 

 Neptis hylas 4 11 10 8 4 19 56 

 Phaedyma columella 1 9 5 1 1 13 30 

 Phalanta phalantha  3  11  3 17 

 Tanaecia trigerta 18 20 25 3 2 27 95 

 Yoma Sabina   5    5 

 Yptima baldus  2 1  3  6 

Papilionidae Graphium agamemnon    5 1  6 

 Graphium sarpedon 4 1     5 

 Pachliopta adamas  4 1   5 10 

 Papilio demoleus    2   2 

 Papilio memnon 5 11 5 6 2  29 

 Papilio polytes 1 4 12 1  2 20 

 Troides helena  2 8 2 1 3 16 

 Jumlah keseluruhan       1.389 

 *Keterangan: S (Stasiun pengamatan) 
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4.1.1 Deskripsi spesies 

1. Arhopala centaurus 

  

a.                                      b. 

 
c. 

Gambar 4.1. Arhopala centaurus 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

(Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Ruslan dan Andyaningsih, 2017) 

a) Klasifikasi spesies 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea  

Famili: Lyceanidae 

Genus: Arhopala  

Spesies: Arhopala centaurus 

b) Deskripsi spesies 

Arhopala centaurus masuk ke dalam famili Lycaenidae. Berdasarkan 

hasil pengamatan spesies Arhopala centaurus memiliki ciri morfologi 

B 
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pada gambar dengan kode (A) upperside sayap berwarna dasar coklat 

gelap dengan kombinasi biru keunguan metalik. Pada gambar dengan kode 

(B) Underside Arhopala centaurus memiliki warna dasar coklat gelap 

dengan corak berwarna lebih mudah dari warna dasarnya. Area tornus 

terdapat pemanjangan menyerupai ekor kecil. Ciri morfologi warna dasar 

sayap spesies Arhopala centaurus sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Terminalia cattapa L.(Ruslan dan 

Andayaningsih, 2017). Tumbuhan Terminalia catappa terkoleksi pada 

data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 4 tumbuhan dan 

nomor koleksi  II.B.37-a; XII.A.11; XII.G.C.14; XII.F.2-abc. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 30 mm dan 55 mm 

e) Persebaran 

Arhopala centaurus dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Arhopala centaurus adalah India, 

China, Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura dan Indonesia. Di 

Indonesia Arhopala centaurus dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan, 

Jawa dan Nusa tenggara (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Arhopala centaurus belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

54 

 

 

 

2. Jamides alecto 

  
a.                           b. 

 
c. 

Gambar 4.2. Jamides alecto 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Ruslan. 2015) 

a) Klasifikasi spesies 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Lyceanidae 

Genus: Jamides  

Spesies: Jamides alecto 

b) Deskripsi spesies 

Sampel Jamides sp. yang tertangkap adalah Jamides alecto. Jamides 

alecto masuk ke dalam famili Lycaenidae. Berdasarkan hasil pengamatan 

spesies Jamides alecto memiliki ciri morfologi pada gambar dengan kode 
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(A) upperside sayap berwarna dasar putih dengan kombinasi coklat terang 

di area apical dan sub apical. Pada gambar dengan kode (B) underside 

sayap berwarna putih krim dengan corak bulatan di area dorsal bawah 

berwarna jingga dan hitam. ciri morfologi warna sayap spesies Jamides 

alecto sesuai dengan hasil pengamatan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Barleria cristata (Muller, 2019). 

Tumbuhan Barleria cristata terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi dengan jumlah koleksi 2 tumbuhan dan nomor koleksi  

XIV.G.II.4 dan XXII.G.13-abcd. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 16 mm dan 34 mm 

e) Persebaran 

Jamides alecto dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Jamides alecto adalah India, Myanmar, 

Thailand, Malaysia, Filipina dan Indonesia. Di Indonesia Jamides alecto 

dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Maluku (Baskoro dkk, 

2018). 

f) Status konservasi 

Jamides alecto belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES.  
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3. Remelana jangala 

   
a.                                      b. 

 
c. 

Gambar 4.3. Remelana jangala 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside),  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Cheng dan Yau, 2016) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda  

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Lyceanidae 

Genus: Remelana  

Spesies: Remelana  jangala  

b) Deskripsi spesies 

Remelana  jangala masuk ke dalam famili Lycaenidae (Rusman dkk, 

2016). Berdasarkan hasil pengamatan spesies Remelana jangala memiliki 

A 
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ciri morfologi warna dasar sayap coklat gelap. Pada gambar dengan kode 

(A) underside sayap area sub marginal terdapat corak berupa garis tipis 

berwarna lebih gelap dari warna dasarnya, terdapat bercak berbentuk bulat 

berwarna hitam pada area tornus dan dorsal bagian bawah dan mahkota 

berwarna biru sedikit kehijauan. Pada gambar dengan kode (B) terdapat 

perpanjangan pada area tornus. Ciri morfologi corak sayap spesies 

Remelana jangala sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh 

(Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Hedychium coronarium (Cheng dan 

Yau, 2016). Tumbuhan Hedychium coronarium tidak terkoleksi pada data 

milik Kebun Raya Purwodadi.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 24 mm dan 42 mm 

e) Persebaran 

 Remelana jangala dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Remelana jangala adalah India, 

Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura dan Indonesia. Di Indonesia 

Remelana jangala dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan 

Sulawesi (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Remelana jangala belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES.  
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4. Tajuria cippus 

  
a.                          b.  

 
c. 

Gambar 4.4. Tajuria cippus 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Das,2017) 

 

a) Klaifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Lyceanidae 

Genus: Tajuria 

Spesies: Tajuria cippus 

b) Deskripsi 

Tajuria cippus masuk ke dalam famili Lycaenidae (Das, 2017). 

Berdasarkan hasil pengamatan apesies Tajuria cippus memiliki ciri 

morfologi warna dasar upperside sayap biru dengan aksen hitam tebal 

pada tepi sayap (gambar kode A). Underside sayap Tajuria cippus 

berwarna krem tua. Pada area tornus terdapat bercak berbentuk bulat hitam 

A 
B 

C
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dengan mahkota berwarna jingga (gambar kode B). Underside sayap sub 

marginal terdapat bercak berupa garis tipis berurutan berwarna kecoklatan 

(gambar kode C). Ciri morfologi warna dan corak spesies Tajuria cippus 

sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Ixora spp. Tumbuhan Ixora spp. 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 

69 tumbuhan dan perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; 

X.A.61; X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; 

X.A.107-ab; X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; 

X.C.09-abcd dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora spp. yang terkoleksi di 

Kebun Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora 

miquelii, Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 28 mm dan 50 mm 

e) Persebaran 

Tajuria cippus dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Tajuria cippus adalah India, 

Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura dan Indonesia. Di Indonesia 

Tajuria cippus dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, dan Nusa tenggara 

(Baskoro dkk, 2018). 
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f) Status konservasi 

Tajuria cippus belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES.  

5. Appias lyncida 

  
a.                                    b.  

 
c. 

Gambar 4.5. Appias lyncida 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Lodeh dan Agarwala, 2016) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

A B 
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Genus: Appias 

Spesies: Appias lyncida 

b) Deskripsi 

Appias lyncida masuk ke dalam famili Pieridae (Alfida dkk, 2016). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies Appias lyncida 

memiliki ciri morfologi warna dasar sayap putih pucat dengan tepian 

sayap terdapat warna hitam kecoklatan pada upperside dan coklat pada 

underside. Badan (cephal, toraks dan adomen) bagian atas memiliki warna 

kehitaman sedangkan bagian bawahnya berwarna putih pucat. Pada 

gambar dengan kode (A dan B) terdapat warna venasi yang memotong di 

area apical dan sub apical. Ciri morfologi warna sayap spesies Appias 

lyncida sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh (Andrianto dan 

Gigona, 2020). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Clibadium surinamensis (Rusman 

dkk, 2016). Tumbuhan Clibadium surinamensis tidak terkoleksi pada data 

milik Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 35 mm dan 70 mm 

e) Persebaran 

 Appias lyncida dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Appias lyncida adalah, India, Indo-

China, Semenanjung Malaya, Filipina, dan Indonesia. Di Indonesia sendiri 

Appias lyncida dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, 

Sulawesi dan Nusa tenggara (Andrianto dan Gigona, 2020). 
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f) Status konservasi 

Appias lyncida belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

6. Appias olferna 

  
a.                            b.  

 
c. 

Gambar 4.6. Appias olferna 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Ruslan dan Andyaningsih) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda  

Kelas: Insekta 
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Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Appias 

Spesies: Appias olferna 

b) Deskripsi 

Appias olferna masuk ke dalam famili Pieridae. Appias olferna 

merupakan spesies dengan seksual dimorphic, yaitu antara jantan dan 

betina memiliki perbedaan corak pada sayap (Ilhamdi dkk, 2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies Appias olferna 

betina memiliki ciri morfologi warna dasar sayap coklat dan putih. Warna 

coklat pada Appias olferna betina mendominasi pada bagian tepi 

sedangkan warna putih mendominasi pada bagian tengah. Underside 

Appias olferna berwarna lebih terang dari upperside dengan aksen warna 

coklat kekuningan dan putih. Pada gambar dengan kode (A) terdapat 

warna kuning di area basal. Appias olferna jantan memiliki ciri morfologi 

warna dasar sayap putih dengan aksen hitam pada tepian sayap. Area 

magninal sedikit terlihat strip berwarna kuning pada sayap atas. Ciri 

morfologi warna sayap dan corak Appias olferna sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Cleome rutidosperma (Zulaikha, 

2022). Tumbuhan Cleome rutidosperma tidak terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi. 
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d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 30 mm dan 58 mm 

e) Persebaran 

 Appias olferna dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Appias olferna adalah India, Singapura, 

Malaysia, Thailand, Vietnam, dan Indonesia. Di Indonesia Appias olferna 

dapat ditemukan di Sumatera dan Jawa (Baskoro dkk, 2018) 

f) Status konservasi  

Appias olferna belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

 

7. Catopsilia pomona 

   
a.                              b. 

  
c.                              d. 

A 
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e. 

Gambar 4.7. Catopsiia pomona 

a). Penampang depan (Upperside) jantan, b). Penampang belakang (Underside) jantan, c). 

Penampang depan (Upperside) betina, d). Penampang belakang (Underside) betina 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), e). Literatur (Gonggoli dkk, 2021) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Catopsilia  

Spesies: Catopsilia pomona 

b) Deskripsi 

Catopsilia pomona masuk kedalam famili Pieridae (Rahmawati dan 

Prakoso, 2021). Berdasarkah hasil pengamatan spesies Catopsilia pomona 

memiliki ciri morfologi warna dasar sayap hijau pucat dan kuning pada 

area basal menuju discal. Upperside sayap bawah pada area costa terdapat 

bercak berwarna putih, terlihat pada gambar dengan kode (B dan D). Pada 

gambar dengan kode (A) Catopsilia pomona jantan ditandai dengan 

adanya garis hitam tipis di ujung sayap, sedangkan betina ditandai dengan 
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bercak berwarna hitam pada kode gambar (C). Ciri morfologi warna sayap 

dan corak spesies Catopsilia pomona sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan oleh (Ruslan dkk, 2020).  

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Galinsoga quadriradiata. Tumbuhan 

Galinsoga quadriradiata tidak terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: jantan (35 mm dan 68 mm) 

betina (1/2 sayap 2 mm dan 3.2 mm) betina di ukur setengah sayap karena 

penangkapan sampel mengalami cacat sayap atas. 

e) Persebaran 

Catopsilia pomona dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Catopsilia pomona adalah India, 

Malaysia, Australia, dan Indonesia. Di Indonesia Catopsilia pomona dapat 

ditemukan pada wilayah Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa 

Tenggara, Maluku, dan Papua (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Catopsilia pomona belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES.  
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8. Cepora judith 

  
a.                                 b.  

 
c. 

Gambar 4.8. Cepora judith 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Dora dkk, 2019) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Cepora  

Spesies: Cepora judith 

b) Deskripsi 

Cepora judith masuk ke dalam famili Pieridae (Nafsiyah, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan spesies Cepora judith memiliki ciri 

morfologi warna sayap atas putih dengan kombinasi hitam kecoklatan 

A 
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pada tepi sayap, terdapat warna hitam tipis pada garis venasi. Sayap bawah 

berwarna kuning dengan tepian sayap berwarna hitam kecoklatan. Pada 

gambar kode (A dan B) upperside dan underside memiliki warna yang 

sama hanya saja pada underside terdapat bercak berwarna kuning di area 

sub marginal sayap atas dan apical sayap bawah. Ciri morfologi spesies 

Cepora judith sesuai dengan ciri morfologi warna sayap, corak, dan garis 

venasi sesuai dengan pengamatan yang dilakukan olen (Baskoro dkk, 

2018). 

c) Tanaman pakan: famili Capparaceae (Jayasinghe dkk, 2020). Tumbuhan 

Famili Capparaceae terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi 

dengan jumlah koleksi 6 tumbuhan dan nomor koleksi  XV.D.I.2; 

XV.D.I.14; XV.D.I.01-a; XV.D.I.07-a; XV.D.I.17-a; XXII.I.II.6-abc. 

Beberapa contoh tumbuhan famili Capparaceae yang menjadi kolesi 

Kebun Raya Purwodadi adalah, Crateva magna, Capparis micrachanta 

dan Catreva nurvala. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 36 mm dan 56 mm 

e) Persebaran 

 Cepora judith dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Cepora judith adalah Filipina, 

Thailand, Malaysia, Singapura dan Indonesia. Di Indonesia Cepora judith 

dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan, Jawa, Nusa tenggara, Maluku 

dan Papua (Baskoro dkk, 2018). 
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f) Status konservasi 

Cepora judith belum dilindungi oleh undang-undang RI dan memiliki 

status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak terkategori 

dalam CITES. 

9. Cepora nerissa 

  
a.                               b. 

 
c. 

Gambar 4.9. Cepora nerissa 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Dora dkk, 2019) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Cepora  

A 
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Spesies: Cepora nerissa 

b) Deskripsi 

Cepora nerissa masuk ke dalam famili Pieridae (Indriyani dkk, 

2021). Berdasarkan hasil pegamatan yang dilakukan spesies Cepora 

nerissa memiliki ciri morfologi pada gambar dengan kode (A) warna dasar 

upperside putih dan venasi berwarna hitam tipis, pada tepi sayap warna 

hitam lebih tebal. Pada gambar dengan kode (B) underside sayap memiliki 

warna dasar putih dengan corak jalur berwarna cokelat kekuningan dan 

area basal terdapat bercak berwarna kuning. Ciri morfologi warna sayap 

dan corak spesies Cepora nerissa sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Asclepias curassavica, Lantana 

camara, Tridax procumbens (Nimbalkar dkk, 2011). Tumbuhan Asclepias 

curassavica terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan 

jumlah koleksi 1 tumbuhan dan nomor koleksi  XIV.G.IV.24. Tumbuhan 

Lantana camara  terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi 

dengan jumlah koleksi 1 tumbuhan dan nomor koleksi  XIV.G.IV.3. 

Tumbuhan Tridax procumbens tidak terkoleksi pada data milik Kebun 

Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 33 mm dan 62 mm 

e) Persebaran 

 Cepora nerissa dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Cepora nerissa adalah India, Taiwan, 
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Myanmar, Thailand, Malaysia dan Indonesia. Di Indonesia Cepora nerissa 

dapat ditemukan di Sumatera, Jawa dan Nusa tenggara (Baskoro dkk, 

2018) 

f) Status konservasi 

 Cepora nerissa belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES.  

10. Delias pasithoe 

  
a.                                b. 

 
c. 

Gambar 4.10. Delias pasithoe 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Canfield dan Pierce, 2010) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

A 
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Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Delias  

Spesies: Delias pasithoe 

b) Deskripsi 

Delias pasithoe masuk ke dalam famili Pieridae. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan spesies Delias pasithoe memiliki ciri 

morfologi upperside sayap berwarna dasar hitam dengan bercak berwarna 

putih dengan semburat warna hitam, area dorsal berwarna kekuningan. 

Pada gambar dengan kode (A) underside sayap Delias pasithoe memiliki 

warna hitam dengan corak berupa petak berwarna kuning, pada area basal 

terdapat corak berwarna merah. Ciri morfologi warna sayap dan corak 

spesies Delias pasithoe sesuai dengan pengamatan yng dilakukan oleh 

(Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tumbuhan Dendrophthoe falcate Mart. 

(Sengupta dkk, 2014). Tumbuhan Dendrophthoe falcata tidak terkoleksi 

pada data milik Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 31 mm dan 70 mm 

e) Persebaran  

Delias pasithoe dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Delias pasithoe adalah India, Vietnam, 

Thailand, Malaysia, Filipina dan Indonesia. Di Indonesia Delias pasithoe 

dapat ditemukan di Sumatera, Jawa dan Kalimantan (Baskoro dkk, 2018). 
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f) Status konservasi 

Delias pasithoe belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES 

11. Eurema hecabe 

    
a.                                          b. 

 
c. 

Gambar 4.11. Eurema hecabe 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside),  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c. Literatur (Alfida dkk, 2016) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Eurema 

Spesies: Eurema hecabe 

A 
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b) Deskripsi 

Eurema hecabe masuk ke dalam famili Pieridae (Rahayuningsih dkk, 

2012). Bersasarkan hasil pengamatan Eurema hecabe memiliki ciri 

morfologi warna dasar kuning cerah. Terdapat corak berwarna coklat 

gelap pada upperside sayap baik sayap atas ataupun bawah. Pada gambar 

dengan kode (A) corak berwarna gelap pada sayap atas berada pada area 

marginal, sub marginal, apical, sub apical, corak lekukan tidak terlalu 

dalam. Sayap bawah Eurema hecabe terdapat corak berwarna coklat gelap 

melintang pada tepian bawah sayap. Pada gambar dengan kode (B) 

underside Eurema hecabe memiliki corak berupa dua titik atau bercak 

tidak beraturan pada area discal sayap atas. Ciri morfologi warna sayap 

dan corak spesies Eurema hecabe sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Asystasia gangetuca (Ruslan dan 

Andayaningsih, 2017). Tumbuhan Asystasia gangetica tidak terkoleksi 

pada data milik Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 21 mm dan 49 mm 

e) Persebaran 

Eurema hecabe dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Eurema hecabe adalah Afrika, 

Amerika, India, Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia dan Australia. 

Di Indonesia sendiri Eurema hecabe dapat ditemukan di Kalimantan, 
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Sulawesi, Nusa tenggara, Maluku, Papua, Jawa dan Sumatera (Baskoro 

dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Eurema hecabe belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

12. Eurema sari 

   
a.                                b.  

 
c. 

Gambar 4.12. Eurema sari 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Dora dkk, 2019) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

A 
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Famili: Pieridae 

Genus: Eurema 

Spesies: Eurema sari 

b) Deskripsi 

Eurema sari masuk ke dalam famili Pieridae (Rahayuningsih dkk, 

2012). Berdasarkan pengamatan yang dilakukan Eurema sari memiliki ciri 

morfologi warna dasar kuning cerah. Terdapat corak berwarna coklat 

gelap pada upperside sayap baik sayap atas ataupun bawah. Corak 

berwarna gelap di bagian sayap atas berada pada area marginal, sub 

marginal, apical, sub apical, dengan lekukan yang dalam menjorok ke 

bawah. Sedangkan pada sayap bawah corak berwarna coklat gelap tersebut 

terlihat tipis melintang pada ujung bawah sayap. Pada gambar dengan 

kode (A) corak cekungan pada Eurema sari lebih panjang dan sedikit 

menjorok ke bawah. Ciri morfologi warna dan corak spesies Eurema sari 

sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh (Ruslan dkk, 2020).  

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Blumea chinensis (Rusman dkk, 

2016). Tumbuhan Blumea chinensis tidak terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 21 mm dan 39 mm 

e) Persebaran 

Eurema sari dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Eurema sari adalah Thailand, 
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Singapura, Malaysia, Filipina dan Indonesia. Di Indonesia Eurema sari 

dapat ditemukan di Kalimantan, Jawa, dan Sumatera (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Eurema sari belum dilindungi oleh undang-undang RI dan memiliki 

status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak terkategori 

dalam CITES 

13. Hebomoia glaucippe 

   
a.                            b. 

 
c.  

Gambar 4.13. Hebomoia glaucippe 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Dora dkk, 2019) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 
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Famili: Pieridae 

Genus: Hebomoia  

Spesies: Hebomoia glaucippe 

b) Deskripsi 

Hebomoia glaucippe masuk ke dalam famili Pieridae (Sabran dkk, 

2021). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies Hebomoia 

glaucippe memiliki ciri morfologi warna dasar putih pucat. Pada gambar 

dengan kode (A) upperside sayap terdapat warna jingga dengan guratan 

hitam kecoklatan di sisi ujung sayap pada area apical, sub apical hingga 

sebagian marginal dan sub marginal. Pada warna jingga tersebut diantara 

garis venasi terdapat bercak berwarna kecoklatan dengan bentuk 

menyerupai segitiga. Underside sayap Hebomoia glaucippe memiliki 

warna putih pucat baik sayap atas ataupun sayap bawah dengan bercak-

bercak kecoklatan yang tidak beraturan. Ciri morfologi warna sayap dan 

corak spesies Hebomoia glaucippe) sesuai dengan pengamatan yang 

dilakukan oleh ( Ilhamdi dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Ixora sp. dan Hibiscus rosa-sinensis. 

Tumbuhan Ixora spp. terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi 

dengan jumlah koleksi 69 tumbuhan dan perwakilan nomor koleksi  II.D. 

2; X.A.31; X.A.33; X.A.61; X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-

a; X.A.106-ab; X.A.107-ab; X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; 

X.C.88,;X.C.08-ab; X.C.09-abcd dan X.C.15-abc. Beberapa jenis ixora 

yang terkoleksi di Kebun Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora 

smeruensis, Ixora miquelii, Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 
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Tumbuhan Hibiscus rosa-sinensis terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi dengan jumlah koleksi 3 tumbuhan dan nomor koleksi  

XVII.D.27-ab; XVII.D.2-ab dan  XVII.D.3-ab. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 48 mm dan 90 mm 

e) Persebaran 

Hebomoia glaucippe dapat ditemukan di berbagai wilayah, 

beberapa wilayah yang memiliki persebaran Hebomoia glaucippe adalah 

India, Jepang, Thailand, Filipina, Malaysia, Singapura, dan Indonesia. Di 

Indonesia  Hebomoia glaucippe dapat ditemukan di Kalimantan, Sulawesi, 

Sumatera, Jawa, Nusa tenggara, dan Maluku (Baskoro, 2018). 

f) Status konservasi 

 Hebomoia glaucippe belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

14. Leptosia nina 

.    

a.                            b. 

A 
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c.  

Gambar 4.14. Leptosia nina 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Setiawan dkk, 2020) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Leptosia   

Spesies: Leptosia nina 

b) Deskripsi 

Leptosia nina masuk kedalam famili Pieridae. Berdasarkan hasil 

pengamatan spesies Leptosia nina memiliki ciri morfologi ukuran tubuh 

yang relatif kecil. Leptosia nina memiliki warna dasar putih. Pada gambar 

dengan kode (A) bagian upperside sayap Leptosia nina pada apical dan 

bagian ujung atas discal terdapat bercak berwarna coklat kehitam yang 

terlihat samar pada underside. Ciri morfologi warna sayap dan corak 

spesies Leptosia nina sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

(Ruslan dkk, 2020). 
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c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Galinsoga quadriradiata dan 

Cuphea sp. Tumbuhan Galinsoga quadriradiata dan Cuphea sp. tidak 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 18 mm dan 30 mm 

e) Persebaran 

Leptosia nina dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Leptosia nina adalah, India, Jepang, 

Thailand, Malaysia, Singapura, Filipina, dan Indonesia. Di Indonesia 

Leptosia nina dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, 

Nusa tenggara, dan Maluku (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konsevasi 

Leptosia nina belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES 

15. Pareronia valeria  

  
a.                               b. 

A 
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c. 

Gambar 4.15. Pareronia valeria 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Gupta dan Preira, 2012) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Pieridae 

Genus: Pareronia 

Spesies: Pareronia valeria   

b) Deskripsi 

Pareronia valeria masuk ke dalam famili Pieridae (Leo dkk, 2016).  

Berdasarkan hasil pengamatan spesies Pareronia valeria memiliki ciri 

morfologi warna dasar sayap biru pucat atau putih kebiruan. Pada gambar 

dengan kode (A) garis venasi berwarna hitam tipis dan area marginal 

sayap berwarna hitam lebih tebal. Upperside dan underside sayap 

memiliki corak yang sama hanya saja underside sayap warna lebih tipis 

dari upperside sayap. Ciri morfologi warna dan garis venasi spesies 
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Pareronia valeria sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

(Baskoro dkk, 2018).  

c) Tanaman pakan: Tanaman famili Capparidaceae (Gupta dan Pareira, 

2012). Tumbuhan Famili Capparidaceae tidak terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 53 mm dan 62 mm 

e) Persebaran 

Pareronia valeria dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Pareronia valeria adalah Malaysia, 

Singapura dan Indonesia. Di Indonesia Pareronia valeria dapat ditemukan 

di Sumatera, Kalimantan, Jawa, dab Nusa tenggara (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Pareronia valeria belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

16. Acraea terpsicore  

  
a.                                      b. 

A 

B 
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c. 

Gambar 4.17. Acraea terpsicore 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Maung, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Acraea 

Spesies: Acraea terpsicore 

b) Deskripsi 

Acraea terpsicore masuk ke dalam famili Nymphalidae. Acraea 

terpsicore merupakan sinonim dari Acraea violae, dalam penamaan kupu-

kupu Tawny corter Acraea terpsicore sebelumnya dikenal sebagai Acraea 

violae namun sekarang jenis validnya adalah Acraea terpsicore (Lamin 

dkk, 2022). Bedasarkan hasil pengamatan spesies Acraea terpsicore pada 

gambar dengan kode (A) memiliki ciri morfologi upperside sayap 

berwarna dasar jingga dengan bercak berwarna hitam. Pada gambar 

dengan kode (B) tepi sayap bawah memiliki corak warna hitam melintang 
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dari ujung kanan hingga kiri, dengan bercak berwarna jingga berderet 

berurutan. Underside sayap memiliki warna dasar coklat terang dengan 

corak yang tidak jauh berbeda dari sayap atas. Ciri morfologi warna sayap 

dan corak spesies Acraea terpsicore sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Galinsoga quadriradiata. Tumbuhan 

Galinsoga quadriradiata tidak terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 25 mm dan 57 mm 

e) Persebaran 

Acraea terpsicore dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Acraea terpsicore adalah India, 

Malaysia, Singapura dan Indonesia. Di Indonesia Acraea terpsicore dapat 

ditemukan di Sumatera dan Jawa (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Acraea terpsicore beum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 
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17. Danaus chrysippus 

  
a.                            b. 

 
c. 

Gambar 4.17. Danaus chrysippus 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Maung dkk, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Danaus 

Spesies: Danaus chrysippus   

b) Deskripsi 

Danaus chrysippus Danaus chrysippus masuk ke dalam famili 

Nymphalidae (Rizki dkk, 2021). Berdasarkan hasil pengamatan yang 

A 
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dilakukan pada gambar dengan kode (A) spesies Danaus chrysippus 

memiliki ciri morfologi warna dasar sayap jingga dengan kombinasi warna 

coklat pada upperside sayap atas, bagian coklat terdapat bercak berwarna 

putih yang menyerupai petak. Pada gambar dengan kode (B)  upperside 

sayap bawah di area discal terdapat bercak berwarna coklat kehitaman 

dengan bentuk bulatan kecil. Cephal dan toraks berwarna hitam dengan 

bercak putih, abdomen berwarna jingga pucat. Upperside sayap bawah 

sepanjang tepi berwarna coklat gelap dengan bercak bulatan putih 

menyerupai untaian renda. Underside sayap Danaus chrysippus memiliki 

warna yang lebih terang dari upperside sayap. Ciri morfologi Danaus 

chrysippus yang tertulis di atas sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh (Ruslan dkk, 2020). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Crotalaria juncea, Lantana camara, 

Tridax procumbens, Vitex negundo, Zinnia elegans (Nimbalkar dkk, 

2011). Tumbuhan Crotalaria juncea, Tridax procumbens, Zinnia elegans 

tidak terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi. Tumbuhan Vitex 

negundo terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah 

koleksi 1 tumbuhan dan nomor koleksi  XII.G.C.9-a. Tumbuhan Lantana 

camara  terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah 

koleksi 1 tumbuhan dan nomor koleksi  XIV.G.IV.3.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 35 mm dan 72 mm 
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e) Persebaran 

Danaus chrysippus dapat ditemukan di berbagai wilayah, 

beberapa wilayah yang memiliki persebaran Danaus chrysippus adalah 

India, Myanmar, Australia dan Indonesia. Di Indonesia dapat ditemukan di 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, Maluku dan Nusa tenggara (Baskoro dkk, 

2018). 

f) Status konservasi 

Danaus chrysippus belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

18. Danaus genutia 

   
a.                            b. 

 
c. 

Gambar 4.18. Danaus genutia 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

(Dokumentasi pribadi, 2022), c. Literatur (Ilhamdi dkk, 2018) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 
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Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Danaus 

Spesies: Danaus genutia 

b) Deskripsi 

Danaus genutia masuk ke dalam famili Nymphalidae. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang dilakukan spesies Danaus genutia memiliki ciri 

morfologi warna dasar upperside sayap jingga dan hitam kecoklatan. 

Sayap atas berwarna hitam kecoklatan pada area marginal, sub marginal, 

apical dan sub apical. Area basal dan discal berwarna hitam tergurat tipis 

mengikuti garis venasi. Pada gambar kode (A) terdapat bercak berwarna 

putih pada area sub apical sayap atas. Pada gambar kode (B) underside 

sayap Danaus genutia memiliki warna yang sama dengan upperside, 

namun pada sayap bawah warna yang lebih terang. Ciri morfologi spesies 

Danaus genutia  yang tertulis di atas sesuai dengan pengamatan yang 

diakukan oleh (Aprilia dkk, 2020). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Asystasia gangetuca (Ruslan dan 

Andayaningsih, 2017). umbuhan Asystasia gangetica tidak terkoleksi pada 

data milik Kebun Raya Purwodadi.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 37 mm dan 75 mm 
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e) Persebaran 

Danaus genutia dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Danaus genutia adalah Taiwan, 

Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia, dan Australia. Di Indonesia 

Danaus genutia dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, Sulawesi dan Nusa 

tenggara (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Danaus genutia belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

19. Elymnias hypermnestra 

  
a.                            b. 

 
c. 

Gambar 4.19. Elymnias hypermnestra 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Maung dkk, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 
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Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Elymnias 

Spesies: Elymnias hypermnestra 

b) Deskripsi 

Elymnias hypermnestra masuk ke dalam famili Nymphalidae 

(Leonard dkk, 2022). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

spesies Elymnias hypermnestra merupakan spesies dengan seksual 

dimorphic, yaitu antara jantan dan betina memiliki perbedaan corak sayap 

(Ilhamdi dkk, 2018). Elymnias hypermnestra jantan memiliki warna dasar 

sayap hitam kecoklatan  kombinasi biru pada sayap atas dan jingga pada 

sayap bawah. Pada gambar kode (A) upperside sayap atas Elymnias 

hypermnestra terdapat bercak berwarna biru yang melintang pada bagian 

marginal dan sub marginal. Pada gambar dengan kode (B) underside 

sayap Elymnias hypermnestra berwarna coklat terang dan corak berupa 

titik putih pada sayap bawah yang terletak di bagian costa. Ciri morfologi 

corak dan warna spesies  Elymnias hypermnestra sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh (Mustari dan Gunadharma, 2016). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Pseuderanthemum reticulatum, 

Chantium sp. dan Ixora sp. Tumbuhan Pseuderanthemum carruthersii 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 

1 tumbuhan dan nomor koleksi  XXII.G.50. Tumbuhan Canthium 

sp.terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah 

koleksi 11 tumbuhan dan nomor koleksi  X.A.10; X.A.83; X.A.57-abcd; 

X.A.78-abcd; X.B.92; X.B.109; X.B.111; X.B.103-abcd; X.B.109-ac; 

X.C.52; X.C.64. Contoh tumbuhan  Canthium sp. koleksi Kebun Raya 
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Purwodadi adalah  Canthium glabrum. Tumbuhan Ixora spp. terkoleksi 

pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 69 

tumbuhan dan perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; 

X.A.61; X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; 

X.A.107-ab; X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; 

X.C.09-abcd dan X.C.15-abc. Beberapa jenis ixora yang terkoleksi di 

Kebun Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora 

miquelii, Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 32 mm dan 71 mm 

e) Persebaran 

Elymnias hypermnestra dapat ditemukan di berbagai wilayah, 

beberapa wilayah yang memiliki persebaran Elymnias hypermnestra 

adalah India, Myanmar, Thailand, Malaysia, dan Jawa (Baskoro dkk, 

2018). 

f) Status Konservasi 

Elymnias hypermnestra belum dilindungi oleh undang-undang RI 

dan memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

20. Hypolimnas bolina 

  
a.                             b. 

A 

B 

C 

D 

Jantan 

Jantan 

Betina 

Betina 
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Gambar 4.20. Hypolymnas bolina 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Sutra dkk, 2012) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Hypolimnas  

Spesies: Hypolimnas bolina 

b) Deskripsi 

Hypolimnas bolina masuk kedalam famili Nymphalidae (Aprilia 

dkk, 2020). Hypolimnas bolina merupakan spesies dengan seksual 

dimorphic, yaitu antara jantan dan betina memiliki perbedaan corak sayap. 

Berdasarkan hasi pengamatan yang dilakukan spesies Hypolimnas bolina 

jantan pada gambar kode (A) memiliki ciri morfologi warna sayap hitam 

kecoklatan, terdapat corak bulat berwarna putih menyerupai oval yang 
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dikelilingi dengan permai berwarna biru keunguan pada bagian upperside 

sayap. Pada gambar kode (B) underside sayap Hypolimnas bolina jantan 

memiliki serangkaian titik putih menyerupai renda di sepanjang tepi 

sayapnya. Underside sayap Hypolimnas bolina memiliki warna coklat 

yang lebih terang dari bagian upperside. Hypolimnas bolina betina pada 

gambar kode (C) memiliki ciri morfologi warna sayap coklat kehitaman. 

Upperside sayap atas dan bawah terdapat bercak berwarna putih dan 

jingga secara berurutan pada bagian discal. Pada gambar kode (D) 

underside sayap memiliki warna coklat lebih terang, dengan corak pita 

berwarna putih yang melintang dari sayap atas hingga bawah. Ciri 

morfologi warna sayap dan corak spesies Hypolimnas bolina sesuai 

dengan pengamatan yang dilakukan oleh (Ilhamdi dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Pseuderanthemum reticulatum dan 

Ixora sp. Tumbuhan Pseuderanthemum carruthersii terkoleksi pada data 

milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 1 tumbuhan dan 

nomor koleksi  XXII.G.50. Tumbuhan Ixora spp. terkoleksi pada data 

milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 69 tumbuhan dan 

perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; X.A.61; 

X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; X.A.107-ab; 

X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; X.C.09-abcd 

dan X.C.15-abc. Beberapa jenis ixora yang terkoleksi di Kebun Raya 

Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora miquelii, Ixora 

lanceolata, dan Ixora paludosa. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

95 

 

 

 

d) Lebar dan panjang sayap depan: jantan (48 mm dan 95 mm) betina (50 

mm dan 95 mm) 

e) Persebaran 

Hypolimnas bolina dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Hypolimnas bolina adalah, India, 

Myanmar, Malaysia, Australia dan Indonesia. Di Indonesia Hypolimnas 

bolina dapat ditemukan hampir di seluruh wilayah seperti Sumatera, Jawa, 

Sulawesi, Kalimantan, Nusa tenggara, Maluku, dan Papua (Baskoro dkk, 

2018). 

f) Status konservasi 

Hypolimnas bolina belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

21. Ideopsis juventa 

  
a.                             b. 

 
c. 

Gambar 4.21. Ideopsis juventa 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Sumah, 2019) 
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a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Ideopsis 

Spesies: Ideopsis juventa 

b) Deskripsi 

Ideopsis juventa masuk ke dalam famili Nymphalidae (Sumah, 

2019). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies Ideopsis 

juventa memiliki ciri morfologi warna dasar hitam kecoklatan dengan blok 

sel sayap berwarna putih, susunan dan kerapatan pada blok sel pada 

gambar kode (A) merupakan pembeda dari spesies lainnya. Terdapat 

deretan bercak berwarna putih pada sub marginal sayap bawah. Upperside 

dan underside sayap memiliki corak dan warna yang sama. Ciri morfologi 

warna sayap dan blok sel spesies Ideopsis juventa sesuai dengan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Stachytarpheta jamaicensis, 

(Zulaikha, 2022). Tumbuhan Stachytarpheta jamaicensis tidak terkoleksi 

pada data milik Kebun Raya Purwodadi.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 36 mm dan 90 mm. 
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e) Persebaran 

 Ideopsis juventa dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Ideopsis juventa adalah Filipina, 

Malaysia dan Indonesia. Di Indonesia Ideopsis juventa dapat ditemukan di 

Sumatera, Jawa, Sulawesi, Maluku, Nusa tenggara dan Papua (Baskoro 

dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Ideopsis juventa belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

22. Junonia atlites 

   
a.                              b. 

 
c. 

Gambar 4.22. Junonia atlites 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Maung dkk, 2020)  
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Filum: Arthropoda 
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Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Junonia 

Spesies: Junonia atlites 

b) Deskripsi 

Junonia atlites masuk ke dalam famili Nymphalidae (Putra dkk, 

2021). Berdasarkan hasil pengamatan spesies Junonia atlites memiliki ciri 

morfologi warna dasar sayap abu-abu pucat terkadang sedikit kecoklatan. 

Pada gambar kode (A) terdapat guratan bercak berwarna coklat di area 

discal. Pada gambar kode (B) corak berupa spot mata (ocelli) terdapat di 

marginal dan sub marginal sayap atas, serta apical dan sub apical sayap 

bawah berwarna kombinasi hitam dan jingga. Underside berwarna lebih 

pucat dari upperside. Ciri morfologi warna sayap dan corak spesies 

Junonia atlites sesuai dengan hasil pengamatan (Mustari dan Gunadharma, 

2016). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Galinsoga quadriradiata dan Ixora 

spp. Tumbuhan Galinsoga quadriradiata tidak terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi. Tumbuhan Ixora spp. terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 69 tumbuhan dan 

perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; X.A.61; 

X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; X.A.107-ab; 

X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; X.C.09-abcd 
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dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora spp. yang terkoleksi di Kebun Raya 

Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora miquelii, Ixora 

lanceolata, dan Ixora paludosa.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 43 mm dan 75 mm 

e) Persebaran 

Junonia atlites dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Junonia atlites adalah, India, Myanmar, 

Malaysia dan Indonesia. Di Indonesia Junonia atlites dapat ditemukan di 

Jawa dan Sulawesi (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Junonia atlites belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

23. Junonia erigone 

  
a.                             b. 

 
c. 

Gambar 4.23. Junonia erigone 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Vane-Wright dan Jong, 2003) 
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a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Junonia 

Spesies: Junonia erigone 

b) Deskripsi 

Junonia erigone masuk ke dalam famili Nymphalidae 

(Rahayuningsih dkk, 2012). Berdasarkan hasil pengamatan spesies 

Junonia erigone memiliki ciri morfologi warna dasar sayap coklat gelap 

dengan bercak warna coklat muda. Pada  gambar kode (A) sayap atas 

terdapat corak spot mata  (ocelli) berukuran sedang berwarna hitam dan 

kecoklatan. Pada  gambar kode (B) sayap bawah terdapat corak spot mata 

berjumlah 5 berwarna sama seperti spot mata sayap atas. Underside dan 

upperside memiliki warna dan corak yang berbeda, pada  gambar kode (C) 

underside sayap memiliki warna coklat muda dengan corak pita panjang 

berwarna coklat gelap Ciri morfologi warna sayap dan corak spesies 

Junonia erigone sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh (Rohman 

dkk, 2019). 
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c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Nephelium lappaceum (Zulaikha, 

2022). Tumbuhan Nephelium lappaceum tidak terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 34 mm dan 66 mm 

e) Persebaran 

Junonia erigone dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Junonia erigone adalah Indonesia, 

Papua Nugini, dan Australia. Di Indonesia Junonia erigone dapat 

ditemukan di Jawa, Sulawesi, Nusa tenggara dan Papua (Baskoro dkk, 

2018). 

f) Status konservasi 

Junonia erigone belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES.  

24. Junonia hedonia  

  
a.                                     b. 

A B 
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c. 

Gambar 4.24. Junonia hedonia 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022) c). Literatur (Ilhamdi dkk, 2018) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Junonia 

Spesies: Junonia hedonia 

b) Deskripsi 

Junonia hedonia masuk ke dalam famili Nymphalidae. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang dilakuan spesies Junonia hedonia memiliki ciri 

morfologi warna dasar sayap jingga kecoklatan pada upperside dan coklat 

gelap pada underside. Pada gambar kode (A dan B) Junonia hedonia 

memiliki corak spot mata (ocelli) pada bagian sayap bawah pada 

upperside dan underside. Pada  gambar kode (C) terdapat corak untaian 

pita berwarna lebih gelap dari warna dasar sayap. Ciri morfologi warna 
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sayap dan  dan corak ocelli spesies Junonia hedonia sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh ( Mustari dan Gunadharma, 2016). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Pseuderanthemum reticulatum dan 

Ixora spp. Tumbuhan Pseuderanthemum carruthersii terkoleksi pada data 

milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 1 tumbuhan dan 

nomor koleksi  XXII.G.50. Tumbuhan Ixora spp. terkoleksi pada data 

milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 69 tumbuhan dan 

perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; X.A.61; 

X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; X.A.107-ab; 

X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; X.C.09-abcd 

dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora  spp. yang terkoleksi di Kebun 

Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora miquelii, 

Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 35 mm dan 66 mm 

e) Persebaran 

Junonia hedonia dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Junonia hedonia adalah Malaysia, 

Filipina, Australia dan Indonesia. Di Indonesia Junonia hedonia dapat 

ditemukan di Jawa, Nusa tenggara, Maluku dan Papua (Baskoro dkk, 

2018). 
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f) Status konservasi 

Junonia hedonia belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

25. Junonia iphita 

   
a.                           b. 

 
c. 

Gambar 4.25. Junonia iphita 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Hadi dan Naim, 2020) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Junonia 

A 

A 
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Spesies: Junonia iphita 

b) Deskripsi 

Junonia iphita masuk ke dalam famili Nymphalidae (Jannah dkk, 

2022). Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar kode (A) spesies 

Junonia iphita memiliki ciri morfologi warna dasar sayap coklat gelap, 

terdapat corak pita yang melintang dari ujung sayap atas hingga bawah 

dengan warna coklat yang lebih cerah dari warna dasar. Pada gambar kode 

(B) terdapat corak spot mata (ocelli) pada upperside sayap bawah. Toraks, 

cephal dan abdomen memiliki warna coklat gelap. Ciri morfologi warna 

sayap dan corak spesies Junonia iphita sesuai dengan hasil pengamatan 

yang dilakuan oleh (Andrianto dan Gigona, 2020). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Galinsoga quadriradiata, Ixora sp. 

Tumbuhan Galinsoga quadriradiata tidak terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi. Tumbuhan Ixora spp. terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 69 tumbuhan dan 

perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; X.A.61; 

X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; X.A.107-ab; 

X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; X.C.09-abcd 

dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora spp. yang terkoleksi di Kebun Raya 

Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora miquelii, Ixora 

lanceolata, dan Ixora paludosa. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 40 mm dan 63 mm\ 
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e) Persebaran 

Junonia iphita dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Junonia iphita adalah India, Myanmar, 

China, Malaysia, Thailand, dan Indonesia. Di Indonesia Junonia iphita 

dapat ditemukan di Nusa tenggara, Jawa, dan Sumatera (Baskoro dkk, 

2018). 

f) Status konservasi 

Junonia iphita belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES 

26. Junonia orithya 

   
a.                                 b. 

  
c.                                   d. 

A 

B 
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e. 

Gambar 4.26. Junonia orithya 

a). Penampang depan (Upperside) jantan, b). Penampang belakang (Underside) jantan, c). 

Penampang depan (Upperside) betina, d). Penampang belakang (Underside) betina 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), e). Literatur (Maung dkk, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Junonia 

Spesies: Junonia orithya 

b) Deskripsi 

Junonia orithya masuk ke dalam famili Nymphalidae (Triyanti dan 

Arisandy, 2019). Junonia orithya merupakan spesies dengan seksual 

dimorphic, yaitu antara jantan dan betina memiliki perbedaan corak pada 

sayap (Ilhamdi dkk, 2018). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

pada gambar dengan kode (B) spesies Junonia orithya jantan memiliki 

warna dasar hitam kecoklatan kombinasi biru pada sayap bawah. 

Upperside sayap Junonia orithya bagian bawah memiliki dua corak spot 
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mata berwarna kombinasi hitam dan biru dibagian dalam serta jingga pada 

bagian luar. Pada gambar kode (A) upperside sayap atas bagian apical dan 

sub apical berwarna lebih terang, serta terdapat dua garis jingga di 

upperside sayap atas. Underside sayap Junonia orithya memiliki warna 

coklat muda dan lebih terang dari upperside. Junonia orithya betina 

memiliki corak yang sama dengan Junonia orithya jantan, hanya warna 

dasar sayap coklat gelap. Ciri morfologi warna sayap dan corak spesies 

Junonia orithya jantan dan betina sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh (Ruslan dan Andayaningsih, 2021). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Chromolaena adarata (Rusman dkk, 

2016). Tumbuhan Chromolaena adarata tidak terkoleksi pada data milik 

Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: jantan (26 mm dan 56 mm), 

betina (24 mm dan 56 mm) 

e) Persebaran 

Junonia orithya dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Junonia orithya adalah Afrika, India, 

Myanmar, Thailand, Malaysia, Singapura, dan Indonesia. Di Indonesia 

sendiri Junonia orithya dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Maluku, dan Nusa tenggara (Baskoro dkk, 2018). 
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f) Status konservasi 

Junonia orithya belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi least concern dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

27. Melanitis leda 

   
a.                               b. 

 
c. 

Gambar 4.27. Melanitis leda 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Sutra dkk, 2012) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Melanitis 

Spesies: Melanitis leda 

A 

B C 
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b) Deskripsi 

Melanitis leda masuk ke dalam famili Nymphalidae (Noerdjito dan 

Erniwati, 2009). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies 

Melanitis leda memiliki ciri morfologi warna dasar sayap coklat gelap. 

Pada gambar dengan kode (A)  area sub apical sayap atas terdapat bercak 

berbentuk bulatan berwarna hitam dan putih ditengahnya. Pada gambar 

dengan kode (B)  ujung sayap bawah area tornus juga terdapat bercak 

berbentuk bulat berwarna hitam dan warna putih bagian ditengah 

berjumlah dua berukuran sedang dan kecil. Underside dan upperside 

Melanitis leda memiliki corak yang berbeda. Pada gambar dengan kode 

(C)  underside sayap terdapat bercak berbentuk bulatan berwarna coklat 

muda, hitam dan putih secara berurutan berjumlah enam pada sayap 

bawah dan tiga pada sayap atas. Ciri morfologi warna sayap, dan corak  

spesies Melanitis leda sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh 

(Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Lantana camara (Zulaikha, 2022). 

Tumbuhan Lantana camara  terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi dengan jumlah koleksi 1 tumbuhan dan nomor koleksi  

XIV.G.IV.3. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 36 mm dan 68 mm 

e) Persebaran 

Melanitis leda dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Melanitis leda adalah Afrika, Jepang, 
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Australia dan Indonesia, di Indonesia Melanitis leda ditemukan di pulau 

Jawa  (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Melanitis leda belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES.  

28. Neptis hylas 

   
a.                                    b. 

 
c. 

Gambar 4.28. Neptis hylas 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Maung dkk, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

A B 
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Famili: Nymphalidae 

Genus: Neptis  

Spesies: Neptis hylas 

b) Deskripsi 

Neptis hylas masuk ke dalam famili Nymphalidae (Irni dkk, 2016). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies Neptis hylas 

memiliki ciri morfologi warna dasar sayap hitam kecoklatan atau coklat 

kehitaman, pada kode gambar (B) terdapat corak berwarna putih yang 

melintang secara horizontal dari ujung sayap kanan sampai kiri penuh 

hingga ujung sayap. Pada kode gambar (A) bagian tersebut apabila ditarik 

garis akan membentuk garis lengkung. Underside sayap Neptis hylas 

memiliki warna yang berbeda dari upperside. Ciri morfologi corak sayap 

bawah spesies Neptis hylas sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh (Ruslan dkk, 2020). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Artocarpus communis, Artocarpus 

heterophyllus, dan Pterocarpus indicus (Zulaikha, 2022). Tumbuhan 

Artocarpus communis terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi 

dengan jumlah koleksi 1 tumbuhan dan nomor koleksi  IV.C.I.109. 

Tumbuhan Artocarpus heterophyllus terkoleksi pada data milik Kebun 

Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 2 tumbuhan dan nomor koleksi  

IV.C.I.108-ab dan IV.D.VI.63-abc. Tumbuhan Pterocarpus indicus 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 

6 tumbuhan dan nomor koleksi  XIII.X.I.10-10abc; XIII.F.37-37a; 

XIII.H.9; XIII.H.53-53a; XIII.H.54-54a; XIII.I.23-abc. 
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d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 29 mm dan 56 mm 

e) Persebaran 

Neptis hylas dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Neptis hylas adalah India, China, 

Myanmar dan Indonesia. Di Indonesia Neptis hylas dapat ditemukan di 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa tenggara dan Maluku 

(Baskoro, 2018). 

f) Status konservasi 

Neptis hylas belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

29. Phaedyma columella 

   
a.                                    b. 

 
c. 

Gambar 4.29. Phaedyma columella 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

(Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Ruslan, 2015) 

A 
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a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Phaedyma 

Spesies: Phaedyma columella 

b) Deskripsi 

Phaedyma columella masuk ke dalam famili Nymphalidae (Sinaga 

dkk, 2019). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies 

Phaedyma columella memiliki ciri morfologi warna dasar sayap hitam 

kecoklatan, pada gambar dengan kode (B) terdapat corak berwarna putih 

yang melintang secara horizontal dari ujung sayap kanan sampai kiri pada 

bagian sayap bawah namun masih menyisakan sedikit ruang tanpa corak 

putih pada masing-masing ujungnya. Pada gambar dengan kode (A)   

bagian tersebut apabila ditarik garis akan membentuk garis lurus. Ciri 

morfologi corak sayap bawah spesies Phaedyma columella sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh (Ruslan dkk, 2020). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Psidium guajava (Zulaikha, 2022). 

Tumbuhan Psidium guajava terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi dengan jumlah koleksi 7 tumbuhan dan nomor koleksi  II.B 20; 
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II.B. 44-a; V.I.13; XIV.G.I.39; XXII.D.81; XXII.D.27-27a-27b; 

XXII.E.18abc.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 30 mm dan 70 mm 

e) Persebaran 

Phaedyma columella dapat ditemukan di berbagai wilayah, 

beberapa wilayah yang memiliki persebaran Phaedyma columella adalah 

India, China, Myanmar, Thailand, Malaysia dan Indonesia. Di Indonesia 

sendiri Phaedyma columella dapat ditemukan di Jawa, Sumatera dan Nusa 

tenggara (Baskoro dkk 2018). 

f) Status konservasi 

Phaedyma columella belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

30. Phalanta phalantha 

  
a.                              b. 

 
c. 

Gambar 4.30. Phalanta phalantha 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Maung dkk, 2020) 

A B 
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a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Phalanta 

Spesies: Phalanta phalantha 

b) Deskripsi 

Phalanta phalantha masuk ke dalam famili Nymphalidae (Rayalu 

dkk, 2014). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies 

Phalanta phalantha memiliki ciri morfologi warna dasar sayap jingga. 

Pada gambar dengan kode (A) corak dari Phalanta phalanta berwarna 

coklat yang tersebar pada seluruh bagian upperside dan underside sayap. 

Pada gambar dengan kode (B) underside sayap Phalanta phalantha 

terdapat spot mata berwarna coklat di sayap atas area marginal bawah. 

Phalanta phalantha memiliki badan (cephal, toraks, dan amdomen) pada 

bagian atas berwarna gelap, dan bagian bawah berwarna putih krim. Ciri 

morfologi warna dasar, corak dan warna badan spesies Phalanta 

phalantha sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh (Baskoro 

dkk, 2018). 
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c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Celosia argentea, Lantana camara, 

Tridax procumbens (Nimbalkar dkk, 2011). Tumbuhan Celosia argentea 

dan Tridax procumbens tidak terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi. Tumbuhan Lantana camara  terkoleksi pada data milik Kebun 

Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 1 tumbuhan dan nomor koleksi  

XIV.G.IV.3. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 34 mm dan 60 mm 

e) Persebaran 

Phalanta phalantha dapat ditemukan di berbagai wilayah, 

beberapa wilayah yang memiliki persebaran Phalanta phalantha adalah 

India, China, Jepang, Filipina, Myanmar, Malaysia, Australia dan 

Indonesia. Di Indonesia Phalanta  phalantha dapat ditemukan di Jawa dan 

Sulawesi (Baskoro dkk, 2018). 

 

f) Status konservasi 

Phalanta phalantha belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 
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31. Tanaecia trigerta 

     
a.                                      b.        

     
c.                              

Gambar 4.31. Tanaecia trigerta 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside), c). Literatur (Andrianto 

dan Gigona, 2020) 

 (Dokumentasi pribadi, 2022) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Tanaecia 

Spesies: Tanaecia trigerta 

b) Deskripsi 

Tanaecia trigerta masuk ke dalam famili Nymphalidae. 

Berdasarkn hasil pengmatan yang dilakukan spesies Tanaecia trigerta 
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memiliki ciri morfologi warna dasar sayap coklat, corak berwarna putih 

yang melintang dari sayap atas hingga bawah. Pada gambar kode (A) 

Tanaecia trigerta memiliki salah satu ciri khas yaitu corak berbentuk 

segitiga terbalik berwarna coklat yang berada di bawah corak putih. Ciri 

morfologi warna dasar dan corak spesies Tanaecia trigerta sesuai dengan 

hsil pengamatan yang dilakukan oleh (Andrianto dan Gigona, 2020). 

c) Tanaman pakan: Tumbuhan dari famili Melastomataceae (Andrianto dan 

Gigona, 2020). Tumbuhan famili Melastomataceae terkoleksi pada data 

milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 5 tumbuhan dan 

nomor koleksi  XIV.G.V.21; XIV.G.V.22; XXI.E.2; XXI.E.3; XXI.E.1-

1a-1b-1c. Beberapa contoh tumbuhan famili Melastomataceae yang 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi adalah, Memecylon 

floribundum. Cidemia hirta dan Memecylon edule. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 30 mm dan 75 mm 

e) Persebaran 

Tanaecia trigerta dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Tanaecia trigerta adalah Malaysia dan 

Indonesia. Di Indonesia sendiri Tanaecia trigerta dapat ditemukan di 

Sumatera, Jawa, dan Kalimantan (Andrianto dan Gigona, 2020). 

f) Status konservasi 

Tanaecia trigerta belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES 
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32. Yoma sabina 

  
a.                                b. 

 
c. 

Gambar 4.32. Yoma sabina 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c. iteratur (Vane-Wright dan Jong, 2003) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Yoma 

Spesies: Yoma sabina 

b) Deskripsi 

Yoma sabina masuk ke dalam famili Nymphalidae (Koneri dkk, 

2019). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies Yoma sabina 

A 
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memiliki ciri morfologi warna dasar sayap coklat, pada gambar kode (B) 

terdapat corak berupa untaian pita berwarna jingga kekuningan yang 

membentang dari sayap atas hingga bawah. Pada area apical (lingkaran A) 

terdapat bercak berwarna jingga kekuningan. Underside sayap Yoma 

sabina memiliki warna yang berbeda dengan upperside, yaitu coklat pucat 

dengan corak pita berwarna lebih terang dari warna dasarnya. Ciri 

morfologi warna dasar dan corak spesies Yoma Sabina sesuai dengan 

pengamatan yg dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: Bunga dari tanaman Hemigraphis alternata (Lambkin 

dan Kendall, 2016). Tumbuhan Hemigraphis alternata tidak terkoleksi 

pada data milik Kebun Raya Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 48 mm dan 82 mm 

e) Persebaran 

Yoma sabina dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Yoma sabina adalah Australia, Papua 

Nugini dan Indonesia. Di Indonesia Yoma sabina dapat ditemukan di 

Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa tenggara, Maluku, dan Papua Nugini 

(Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Yoma sabina belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

122 

 

 

 

33. Ypthima baldus 

  
a.                               b. 

 
c. 

Gambar 4.33. Yptima baldus 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c Literatur (Maung dkk, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Nymphalidae 

Genus: Yiptima 

Spesies: Yiptima baldus 

b) Deskripsi 

Ypthima baldus masuk kedalam famili Nymphalidae (Zulaikha dan 

Bahri, 2021). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada gambar 

dengan kode (A) spesies Ypthima baldus memiliki ciri morfologi warna 

A 

C B 
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dasar sayap coklat cerah dengan corak satu spot mata besar pada sayap 

atas berwarna hitam dengan bagian luar berwarna coklat kekuningan, pada 

spot mata berwarna hitam terdapat dua bercak menyerupai titik berwarna 

kebiruan. Pada gambar dengan kode (B) sayap bawah memiliki tiga spot 

mata dua diantaranya memiliki ukuran sedang dan satu lainnya lebih kecil, 

spot mata tersebut memiliki warna hitam dengan bagian luarnya coklat 

kekuningan. Pada gambar dengan kode (C) Upperside dan underside 

sayap memiliki corak yang sama, namun pada underside sayap bawah spot 

mata berjumlah lebih banyak. Ciri morfologi warna sayap dan corak 

spesies Yptima baldus sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh (Baskoro dkk, 2018).  

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Galinsoga quadriradiata. Tumbuhan 

Galinsoga quadriradiata tidak terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 20 mm dan 41 mm 

e) Persebaran 

Ypthima baldus dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Ypthima baldus adalah India, 

Myanmar, Thailand, Singapura, Malaysia, China, Jepang, dan Indonesia. 

Di Indonesia Ypthima baldus dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, dan Sulawesi (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 
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Ypthima baldus  memiliki status konservasi tidak terkategori dalam 

CITES. 

34. Graphium agamemnon 

  
a.                            b. 

 
c. 

Gambar 4.34. Graphium agamemnon 
a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Maung dkk, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Papilionidae 

Genus: Graphium 

Spesies: Graphium agamemnon 

b) Deskripsi 
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Graphium agamemnon masuk ke dalam famili Papilionidae 

(Fitriana dkk, 2016). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

spesies Graphium agamemnon memiliki ciri morfologi warna dasar sayap 

hitam kecoklatan dengan bercak bulatan dan petak berwarna hijau (kode 

gambar A). Underside sayap memiliki warna yang dasar lebih terang. Ciri 

morfologi corak sayap spesies Graphium agamemnon  sesuai dengan hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh (Andrianto dan Gigona, tahun 2020). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tumbuhan Canthium sp. Tumbuhan Canthium 

sp.terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah 

koleksi 11 tumbuhan dan nomor koleksi  X.A.10; X.A.83; X.A.57-abcd; 

X.A.78-abcd; X.B.92; X.B.109; X.B.111; X.B.103-abcd; X.B.109-ac; 

X.C.52; X.C.64. Contoh tumbuhan  Canthium sp. koleksi Kebun Raya 

Purwodadi adalah  Canthium glabrum. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 45 mm dan 84 mm 

e) Persebaran 

Graphium agamemnon dapat ditemukan di berbagai wilayah, 

beberapa wilayah yang memiliki persebaran Graphium agamemnon adalah 

India, China, Thailand, Filipina, Malaysia, Indonesia dan Australia. Di 

Indonesia Graphium agamemnon dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, Nusa tenggara, Maluku dan Papua (Baskoro dkk, 

2018). 
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f) Status konservasi 

Graphium agamemnon belum dilindungi oleh undang-undang RI 

dan memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES 

35. Graphium sarpedon 

  
a.                              b. 

 
c. 

Gambar 4.35. Graphium sarpedon 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Hadi dan Naim, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Papilionidae 

Genus: Graphium 

A B 
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Spesies: Graphium sarpedon 

b) Deskripsi 

Graphium sarpedon masuk ke dalam famili Papilionidae 

(Helmiyetti dkk, 2010). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

spesies Graphium sarpedon memiliki ciri morfologi warna dasar sayap 

coklat kehitaman dengan corak pita biru hingga biru kehijauan yang 

membentang dari sayap atas sampai sayap bawah upperside sayapnya 

(kode gambar A). Underside dan upperside sayap memiliki warna dasar 

corak yang sama, hanya saja pada underside terdapat bercak berwarna 

merah pada area basal dan sayap bawah di sekitar corak pita kebiruan 

(kode gambar B). Ciri morfologi warna sayap dan corak spesies Graphium 

sarpedon sesuai dengan pengamatan yang dilakukan oleh (Rohman dkk, 

2019). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tumbuhan Canthium sp. Tumbuhan Canthium 

sp.terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah 

koleksi 11 tumbuhan dan nomor koleksi  X.A.10; X.A.83; X.A.57-abcd; 

X.A.78-abcd; X.B.92; X.B.109; X.B.111; X.B.103-abcd; X.B.109-ac; 

X.C.52; X.C.64. Contoh tumbuhan  Canthium sp. koleksi Kebun Raya 

Purwodadi adalah  Canthium glabrum. 

d) Lebar dan panjang sayap depan: Spesies tidak tertangkap dalam proses 

penelitian 
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e) Persebaran 

Graphium sarpedon dapat ditemukan di berbagai wilayah, 

beberapa wilayah yang memiliki persebaran Graphium sarpedon adalah 

India, China, Jepang, Thailand, Filipina, Malaysia, Indonesia, dan 

Australia. Di Indonesia Graphium sarpedon dapat ditemukan di Sumatera, 

Sulawesi, Jawa, Nusa tenggara, Maluku, dan Papua (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Graphium sarpedon belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi least concern dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

36. Pachliopta Adamas 

  
a.                                b. 

 
c. 

Gambar 4.36. Pachliopta adamas 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

(Dokumentasi pribadi, 2022), c).Literatur (Peggie dkk, 2021) 

A B 
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a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Papilionidae 

Genus: Pachliopta 

Spesies: Pachliopta adamas 

b) Deskripsi 

Pachliopta adamas masuk ke dalam famili Papilionidae. 

Pachliopta Adamas sebelumnya dianggap sebagai bagian dari Pachliopta 

aristolochiae sebelum dilakukan pemisahan. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan Pachliopta adamas memiliki ciri morfologi 

warna dasar sayap hitam transparan pada sayap bagian atas. Sayap bagian 

bawah Pachliopta adamas memiliki warna hitam dengan corak bulatan 

merah (kode gambar B) dan petak berwarna putih (kode gambar A). Pada 

gambar dengan kode (C) cepal berwarna hitam, abdomen dan toraks 

berwarna hitam pada bagian atas dan merah pada bagian bawa, diantara 

ruas abdomen terdapat bercak bulatan berwarna hitam menyerupai titik. 

Ciri morfologi warna sayap, badan dan corak spesies Pachliopta adamas 

sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh (Peggie dkk, 2021). 
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c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Ixora spp. Tumbuhan Ixora spp. 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 

69 tumbuhan dan perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; 

X.A.61; X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; 

X.A.107-ab; X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; 

X.C.09-abcd dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora spp. yang terkoleksi di 

Kebun Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora 

miquelii, Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 48 mm dan 93 mm 

e) Persebaran 

Pachliopta adamas dapat ditemukan di Bawean, Enggano, dan 

Tanahjampea (Peggie dkk, 2021). 

f) Status konservasi 

Pachliopta adamas belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi least concern dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

37. Papilio demoleus 

  
a.                               b. 

A 
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c. 

Gambar 4.37. Papilio demoleus 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Sumah, 2019) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Papilionidae 

Genus: Papilio 

Spesies: Papilio demoleus 

b) Deskripsi 

Papilio demoleus masuk ke dalam famili Papilionidae. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan Papilio demoleus memiliki 

ciri morfologi pada upperside sayap berwarna dasar hitam dengan corak 

berupa bercak dan bulatan. Bercak memiliki warna putih krim (kode 

gambar B) sedangkan bulatan berwarna biru dengan mahkota hitam (kode 

gambar A). Area dorsal pada upperside sayap terdapat corak berwarna 

jingga kemerahan (kode gambar C). Underside sayap Papilio demoleus 
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memiliki warna dasar yang berbeda dengan upperside yakni putih 

kekuningan dengan corak yang lebih beragam dari pada upperside sayap. 

Ciri morfologi warna sayap dan corak spesies Papilio demoleus sesuai 

dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh (Andrianto dan Gigona, 

2020). 

c) Tanaman pakan: Murraya koenigii, Zinnia elegans, Clerodendrum 

speciosissimum, dan suku Rutaceae (Zulaikhah 2022). Tumbuhan 

Murraya koenigii, Zinnia elegans, Clerodendrum speciosissimum. 

Tumbuhan famili Rutaceae terkoleksi pada data milik Kebun Raya 

Purwodadi dengan jumlah koleksi 102 tumbuhan dan nomor koleksi  

VII.A.05-ab; VII.A.4a; XI.D.10; XI.D.13; XII.F.2-abcd; XII.F.6-abcd; 

XIV.B. 8; XIV.B. 13; XIV.B. 30; XIV.B. 31; XIV.B. 50; XIV.B. 57; 

XIV.B. 59. Beberapa contoh tumbuhan famili Rutaceae yang terkoleksi 

pada data milik Kebun Raya Purwodadi adalah, Citrus maxima, Aegel 

marmelos, Acronychia trifoliolata, Zanthoxylum rhetsa dan Citrus 

grandis.  

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 50 mm dan 93 mm 

e) Persebaran 

Papilio demoleus dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Papilio demoleus adalah India, China, 

Thailand, Malaysia, Filipina, Indonesia dan Australia. Di Indonesia 

Papilio demoleus dapat ditemukan di Sumatera, Kalimantan, Jawa, 

Sulawesi, Nusa tenggara dan Papua (Baskoro dkk, 2018). 
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f) Status konservasi 

Papilio demoleus belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi Not Applicable (NA) dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

38. Papilio memnon 

  
a.                                   b. 

 
c. 

Gambar 4.38. Papilio memnon 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

 (Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Dora dkk, 2019) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Papilionidae 

Genus: Papilio 
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Spesies: Papilio memnon 

b) Deskripsi 

Papilio memnon masuk ke dalam famili Papilionidae (Baskoro 

dkk, 2018 Papilio memnon merupakan spesies dengan seksual dimorphic, 

yaitu antara jantan dan betina memiliki perbedaan corak pada sayap 

(Ilhamdi dkk, 2018). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

spesies Papilio memnon jantan memiliki ciri morfologi warna dasar sayap 

hitam transparan pada sayap atas dan hitam dengan aksen kebiruan pada 

sayap bawah. Underside sayap Papilio memnon jantan terdapat bercak 

berwarna merah pada area basal (kode gambar A). Papilio memnon betina 

memiliki warna dasar sayap hitam transparan pada sayap atas dan hitam 

dengan warna putih pada area sub marginal di sayap bawah, terdapat 

bercak berwarna merah atau kuning pada area basal. Ciri morfologi warna 

sayap dan corak spesies Papilio Memnon sesuai dengan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh (Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Ixora spp. Tumbuhan Ixora spp. 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 

69 tumbuhan dan perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; 

X.A.61; X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; 

X.A.107-ab; X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; 

X.C.09-abcd dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora spp. yang terkoleksi di 

Kebun Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora 

miquelii, Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 
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d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: 62 mm dan 136 mm 

e) Persebaran 

Papilio memnon dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Papilio memnon adalah India, China, 

Jepang, Filipina, Thailand, Malaysia, Singapura dan Indonesia. Di 

Indonesia Papilio memnon dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, 

Kalimantan, Sulawesi, dan Nusa tenggara (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status konservasi 

Papilio memnon belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES. 

39. Papilio polytes 

    
a.                                 b. 

   
c.                                 d. 

A 

B 
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e.                                           f. 

Gambar 4.39. Papilio polytes 

a). Penampang depan (Upperside) betina, b). Penampang belakang (Underside) betina, c). 

Penampang depan (Upperside) jantan, d). Penampang belakang (Underside) jantan 

 (Dokumentasi pribadi, 2022), e). Literatur Papilio polytes betina(Afida dkk, 2016), f). Literatur 

Papilio polytes jantan (Maung dkk, 2020) 

 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Papilionidae 

Genus: Papilio 

Spesies: Papilio polytes 

b) Deskripsi 

Papilio polytes masuk ke dalam famili Papilionidae (Peggie dkk, 

2022). Papilio polytes  merupakan spesies dengan seksual dimorphic, 

yaitu antara jantan dan betina memiliki perbedaan corak pada sayap 

(Ilhamdi dkk, 2018). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

spesies Papilio polytes jantan memiliki warna dasar hitam dengan bercak 

berupa petak berwarna putih yang membentang dari ujung kiri hingga 

kanan sayap bawah (kode gambar D). Sayap atas Papilio polytes jantan 
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terdapat bercak berwarna putih di area marginal (kode gambar C) . 

Upperside dan underside sayap Papilio polytes jantan memiliki warna dan 

corak yang sama, ciri morfologi warna sayap dan corak sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh (Ilhamdi dkk, 2018). Papilio polytes 

betina memiliki ciri morfologi warna dasar sayap atas hitam transparan. 

Area marginal sayap atas terdapat bercak petak berwarna putih. Sayap 

bawah pada area basal hingga sebagian discal terdapat corak berupa petak 

panjang berwarna putih (Kode gambar A).. Sepanjang tepi sayap bawah 

terdapat bercak berwarna merah sedikit jingga (kode gambar B). 

Upperside dan underside sayap Papilio polytes betina memiliki warna dan 

corak yang sama. Ciri morfologi warna sayap dan corak spesies Papilio 

polytes betina sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

(Baskoro dkk, 2018). 

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Ixora spp. Tumbuhan Ixora spp. 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 

69 tumbuhan dan perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; 

X.A.61; X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; 

X.A.107-ab; X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; 

X.C.09-abcd dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora spp. yang terkoleksi di 

Kebun Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora 

miquelii, Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 

d) Lebar dan panjang sayap depan spesimen: jantan (49 mm dan 80 mm) 

betina (55 mm dan 93 mm) 
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e) Persebaran 

Papilio polytes dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Papilio polytes adalah India, China, 

pulau Ryukyu, Indo-China, Semenanjung Malaya, Indonesia, dan Filipina. 

Di Indonesia Papilio polytes dapat ditemukan di Sumatra, Kalimantan, 

Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Maluku (Peggie dkk, 2022). 

f) Status konservasi 

Papilio polytes belum dilindungi oleh undang-undang RI dan 

memiliki status konservasi tidak terevaluasi dalam IUCN, serta tidak 

terkategori dalam CITES 

40. Troides helena 

  
a.                                 b. 

 
c. 

Gambar 4.40. Troides helena 

a). Penampang depan (Upperside), b). Penampang belakang (Underside)  

(Dokumentasi pribadi, 2022), c). Literatur (Lodeh dan Agarwala, 2016) 

 

a) Klasifikasi 

Kingdom: Animalia 

Filum: Arthropoda 

A 

B 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

139 

 

 

 

Kelas: Insekta 

Ordo: Lepidoptera 

Superfamili: Papilionoidea 

Famili: Papilionidae 

Genus: Troides 

Spesies: Troides helena 

b) Deskripsi 

Troides helena masuk ke dalam famili Papilionidae (Kairupan dkk, 

2015). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan spesies Troides 

helena memiliki ciri morfologi warna dasar sayap hitam dan kuning. 

Warna hitam pada Troides helena terdapat di sayap atas sedangkan warna 

kuning berada di sayap bawah. Sayap bawah Troides helena terdapat 

corak warna hitam berbentuk bulatan yang terletak di antara garis-garis 

venasi pada area marginal (kode gambar A). Badan (cephal, toraks dan 

amdomen) atas berwarna hitam dengan bercak merah pada bagian toraks 

atas, sedangkan badan bagian bawah berwarna kuning dengan bercak 

bulatan hitam (kode gambar B). Ciri morfologi spesies Troides Helena 

sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Andrianto dan 

Gigona, tahun 2020.  

c) Tanaman pakan: bunga dari tanaman Ixora spp. Tumbuhan Ixora spp. 

terkoleksi pada data milik Kebun Raya Purwodadi dengan jumlah koleksi 

69 tumbuhan dan perwakilan nomor koleksi  II.D. 2; X.A.31; X.A.33; 

X.A.61; X.A.70;X.A.81; X.A.108; X.A.114; X.A.101-a; X.A.106-ab; 

X.A.107-ab; X.B.3; X.B.4; X.B.5; X.B.20; X.B.22; X.C.88,;X.C.08-ab; 
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X.C.09-abcd dan X.C.15-abc. Beberapa jenis Ixora spp. yang terkoleksi di 

Kebun Raya Purwodadi adalah Ixora javanica, Ixora smeruensis, Ixora 

miquelii, Ixora lanceolata, dan Ixora paludosa. 

d) Lebar dan panjang sayap depan: Spesies tidak tertangkap dalam proses 

penelitian 

e) Persebaran 

Troides helena dapat ditemukan di berbagai wilayah, beberapa 

wilayah yang memiliki persebaran Troides helena adalah India, Singapura, 

Malaysia, China, Thailand dan Indonesia. Di Indonesia sendiri Troides 

helena dapat ditemukan di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan 

Nusa tenggara (Baskoro dkk, 2018). 

f) Status Konservasi 

Troides helena dilindungi oleh undang-undang RI dan memiliki 

status konservasi least concern dalam IUCN, serta appendix II dalam 

CITES.  

 

4.2 Indeks Keanekaragaman, Kemerataan dan Dominansi di Kebun Raya 

Purwodadi 

Hasil pengamatan terkait spesies dan jumlahnya kemudian di analisis 

menggunakan Indeks keanekaragaman (H’) , indeks kemerataan (E) , dan indeks 

dominansi (D). Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwa nilai indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi jenis kupu-kupu 

di kawasan Kebun Raya Purwodadi dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2. Hasil perhitungan indeks keanekaragaman, kemerataan dan dominansi 

Indeks Nilai Keterangan 

H’ 2,80 Sedang 

E 0,76 Tinggi 

D 0,11 Rendah 

 

a. Indeks keanekaragaman (H’) 

Berdasarkan hasil analisis indeks keanekaragaman menggunakan indeks 

Shannon-Wiener diperoleh nilai indeks keanekaragaman sebesar 2,80. 

Berdasarkan pada hasil tersebut nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu di 

kawasan Kebun Raya Purwodadi terkategori  sedang. Nilai indeks 

keanekaragaman Shannon -Wiener memiliki 3 kategori yaitu apabila H’>3 maka 

tergolong kategori tinggi, apabila 1<H’<3 maka kategori sedang, dan apabila 

H’<1 maka kategori rendah (Adelina dkk, 2016). Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener Stasiun 

pengamatan dengan nilai indeks keanekaragaman jenis tertinggi adalah stasiun 3 

dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar (2.84), disusul dengan stasiun 2 

sebesar (2.67), stasiun 4 (2.56), stasiun 1 (2.49) stasiun 6 (2.45) dan yang paling 

rendah stasiun 5 (1.83) (Lampiran I).  

Tingginya nilai indeks keanekaragaman jenis pada stasiun 3 dapat terjadi 

karena stasiun ini terletak pada area yang berbatasan langsung dengan aliran 

sungai dan Taman Wisata Alam Gunung Baung, sehingga memungkinkan untuk 

terjadi kunjungan kupu-kupu yang berasal dari Taman Wisata Alam Gunung 
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Baung. Sistem pengelola kawasan yang berbeda tentunya dapat menjadi 

perbedaan jenis kupu-kupu yang hidup di kawasan Kebun Raya Purwodadi dan 

kawasan Taman Wisata Alam Gunung Baung. Stasiun pengamatan 3 juga terletak 

di area aliran sungai dengan perbatasan jalan utama dan sungai berupa jurang 

setinggi kurang lebih 1 sampai 4 meter, sehingga memungkinkan variasi habitat 

yang menyebabkan perbedaan tumbuhan yang hidup di area tersebut terutama 

pada tepian jurang yang dipenuhi dengan tanaman liar baik semak, rumput 

ataupun herba yang kemungkinan besar menyediakan kebutuhan tanaman inang 

dan pakan bagi kupu-kupu di area stasiun pengamatan 3. Keberadaan tumbuhan 

pakan dan inang berperan sangat penting dalam siklus kehidupan kupu-kupu. 

Kupu-kupu pada fase hidup telur, larva dan pupa sangat bergantung terhadap 

tumbuhan inang, baik sebagai sumber nutrisi ataupun tempat berlindung dari 

adanya predator. Larva kupu-kupu membutuhkan tanaman inang sebagai sumber 

nutrisi untuk memenuhi kebutuhan berbagai zat yang diperlukan dalam masa 

pupasi untuk memproduksi warna dan karakteristik kupu-kupu dewasa (imago) 

(Aryanti dkk, 2019).  

Nilai indeks keanekaragaman tertinggi ke dua di tempati oleh stasiun 

pengamatan 2 dengan nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu sebesar 2.67. 

Nilai indeks keanekaragaman jenis yang cukup tinggi dari stasiun pengamatan 

lainnya dikarenakan pada stasiun pengamatan 2 terdapat area taman buah lokal 

dan lapangan terbuka yang dikelilingi rimbunan pohon tinggi. Kupu-kupu yang 

tercatat pada stasiun pengamatan 2 banyak ditemukan di sepanjang area taman 

buah lokal hingga ujung lapangan, karena pada area ini didapati dua jenis 

tumbuhan berbunga yang mendominasi yaitu Ixora sp. yang terletak di ujung 
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lapangan serta Pseuderanthemum reticulatum yang ditaman di sepanjang jalan 

area taman buah lokal. Tanaman Ixora sp. dan Pseuderanthemum reticulatum 

menjadi penyedia tanaman pakan bagi kupu-kupu dewasa. Kupu-kupu dewasa 

membutuhkan tanaman pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi hariannya. 

Nektar memiliki kandungan gula sekitar 10-70%, lipid, asam amino dan mineral, 

berbagai kandungan nektar tersebut sangat menunjang keberlangsungan hidup 

kupu-kupu dan aktivitas sehari-harinya (Mas’ud dkk, 2019). 

Nilai indeks keanekaragaman tertinggi ke 3 terdapat pada stasiun 

pengamatan 4 dengan nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu sebesar 2.56. 

nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu yang tidak jauh berbeda dari dari 

stasiun pengamatan 2. Stasiun pengamatan 4 memiliki jalur pengambilan data 

yang bervariasi. Terdapat taman akuatik, kaktus, law of sengon serta area 

penanaman tumbuhan bambu. Stasiun pengamatan 4 memiliki interaksi yang 

cukup intens dengan aktivitas manusia karena pada stasiun pengamatan 4 banyak 

area yang difokuskan bagi kegiatan rekreasi dengan dibangunnya taman akuatik 

dan kaktus serta terdapat beberapa area terbuka yang dapat digunakan sebagai 

tempat piknik bagi pengunjung, selain itu, stasiun pengamatan 4 juga berbatasan 

langsung dengan jalan raya dan pemukiman warga. Namun, tingginya aktivitas 

manusia pada stasiun pengamatan 4 tidak membuat nilai indeks keanekaragaman 

jenis kupu-kupu menjadi rendah, dan tetap tergolong sedang, hal ini dikarenakan 

pada stasiun pengamatan 4 diimbangi dengan taman yang banyak ditumbuhi 

dengan bunga, terutama Ixora sp. Dan bunga sepatu atau Hibiscus rosa-sinensis 

yang menjadi bunga dengan kunjungan kupu-kupu paling sering. Selama proses 

pengambilan data, pada stasiun pengamatan 4 juga ditemukan salah satu 
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tumbuhan yang menjadi inang bagi larva kupu-kupu, hal ini dapat di buktikan 

dengan ditemukannya sisa-sisa pupa pada dahan tumbuhan Santalaceae. 

Ketertarikan kupu-kupu dan kunjungannya terhadap suatu tanaman atau bunga 

sebagai sumber nektar atau pakan didasarkan pada tiga karakteristik yakni, warna 

bunga, bentuk bunga, dan aroma yang dihasilkan oleh bunga. Karakteristik visual 

tumbuhan yang dipilih oleh kupu-kupu untuk meletakkan telur-telurnya ataupun 

sebagai sumber pakannya dapat di lihat dari ukuran, bentuk dan kualitas warna 

pada suatu bunga atau tanaman (Mas’ud dkk, 2019).  

Nilai indeks keanekaragaman yang lebih rendah dari stasiun pengamatan 

sebelumnya berada pada stasiun pengamatan 1 dengan nilai indeks 

keanekaragaman jenis kupu-kupu sebesar 2.49. Stasiun pengamatan 1 terletak 

pada area depan, dimana pada stasiun ini terdapat perkantoran, laboratorium dan 

rumah kaca dengan berbagai aktivitas manusia di sekitarnya. Stasiun pengamatan 

1 memiliki banyak area terbuka tanpa kanopi daripada area yang tertutup kanopi, 

sehingga sangat memungkinkan cahaya matahari terpancar dengan baik. Namun, 

pada stasiun pengamatan 1 tidak banyak tanaman berbunga yang tumbuh 

sehingga, kupu-kupu yang tertangkap selama proses pengambilan data tidak 

sebanyak stasiun pengamatan lainnya. Selain itu banyaknya aktivitas manusia 

pada stasiun pengamatan 1 juga memungkinkan minimnya kupu-kupu yang 

teramati. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Irni dkk, tahun 

(2016), yang menyatakan bahwa kupu-kupu merupakan salah satu hewan yang 

sangat sensitif terhadap lingkungannya termasuk aktivitas manusia yang tinggi di 

sekitarnya sehingga kupu-kupu hanya aktif pada periode tertentu di lingkungan 

dengan aktivitas manusia yang tinggi.  
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Nilai indeks keanekaragaman yang lebih rendah dari stasiun pengamatan 

sebelumnya berada pada stasiun pengamatan 6 dengan nilai indeks 

keanekaragaman jenis kupu-kupu sebesar 2.45. Nilai indeks keanekaragaman 

jenis kupu-kupu yang didapat pada stasiun pengamatan 6 tidak jauh berbeda dari 

stasiun pengamatan 1. Nilai ini didapatkan karena pada stasiun pengamatan 6 

memiliki tumbuhan dengan kanopi yang rapat sehingga cahaya yang masuk 

melalui sela-sela kanopi tidak sebanyak stasiun pengamatan lainnya Nilai rata-rata 

intensitas cahaya pada lingkugan 6 sebesar 3390lx (Lampiran II) yang merupakan 

nilai terebdar dari stasiun pengamatan lainnya. Pada sepanjang jalur pengamatan 

juga tidak ditemukan banyak tumbuhan berbunga kecuali semak-semak dengan 

ukuran bunga yang kecil. Kupu-kupu merupakan salah satu hewan poikiloterm 

dimana salah satu faktor lingkungan yang paling mempengaruhi keanekaragaman 

kupu-kupu pada suatu wilayah adalah intensitas cahaya matahari (Nuraini dkk, 

2020).  

Nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu paling rendah terdapat pada 

stasiun pengamatan 5 dengan nilai indeks keanekaragaman jenis sebesar 1.83. 

Berbeda dari stasiun pengamatan lainnya yang memiliki nilai indeks 

keanekaragaman pada angaka 2, stasiun pengamatan 5 memiliki nilai yang ya 

tergolong lebih rendah rendah yaitu 1. Rendahnya nilai indeks keanekaragaman 

pada stasiun pengamatan 5 kemungkinan terjadi karena tanaman yang ada di 

sepanjang jalur bersifat homogen serta minimnya tumbuhan berbunga di 

sepanjang jalur pengamatan. Selain itu, pada proses pengambilan data stasiun 

pengamatan 5 dilakukan pada hari minggu, dimana aktivitas manusia yang sedang 

melakukan rekreasi di Kebun Raya Purwodadi sangat tinggi, ditambah dengan 
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homogennya tumbuhan di sepanjang jalur pengamatan stasiun 5 menjadikan jalur 

dikunjungi oleh banyak dikunjungi oleh wisatawan. Tingginya aktivitas manusia 

dan keadaan vegetasi yang homogen serta minimnya tumbuhan berbunga 

menjadikan stasiun pengamatan 5 memiliki nilai indeks keanekaragaman jenis 

kupu-kupu paling rendah.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai indeks 

keanekaragaman jenis kupu-kupu pada suatu kawasan yang secara garis besar 

dibedakan menjadi dua yaitu biotik dan abiotik. Faktor abiotik yang 

mempengaruhi keberadaan kupu-kupu pada suatu wilayah adalah suhu dan 

intensitas cahaya  (Lestari dkk, 2018), selain itu kelembaban dan curah hujan juga 

mempengaruhi keberadaan kupu-kupu pada pada suatu wilayah (Ruslan dkk, 

2019). Faktor biotik yang mempengaruhi keberadaan kupu-kupu pada suatu 

wilayah meliputi kelimpahan tumbuh pakan dan inang, struktur habitat dan 

keragaman vegetasi pada suatu kawasan (Lestari dkk, 2018), selain itu keberadaan 

predator, parasite dan pathogen juga dapat mempengaruhi keanekaragaman kupu-

kupu yang terdapat pada setiap wilayah  (Ruslan dkk, 2019).  

Berdasarkan tabel hasil (4.2) nilai indeks keanekaragaman kupu-kupu pada 

kawasan Kebun Raya Purwodadi memiliki nilai yang lebih rendah daripada nilai 

indeks keanekaragaman kupu-kupu di kawasan Taman Wisata Aik Bukak dengan 

nilai indeks keanekaragaman 2.93 (Ashari dkk, 2022). Sedangkan nilai indeks 

keanekaragaman Kebun Raya Purwodadi memiliki nilai lebih tinggi daripada nilai 

indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu di wilayah Kabupaten Musi Rawas 

Provinsi Sumatera Selatan dengan nilai indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu 

sebesar 2.42 (Triyanti dan Arisandy, 2020).  Perbedaan besaran nilai indeks 
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keanekaragaman jenis kupu-kupu pada setiap wilayah dapat terjadi karena adanya 

perbedaan jumlah individu  pada setiap spesies yang tertangkap serta jumlah total 

keseluruhan individu dalam proses pengambilan data. Perbedaan keanekaragaman 

spesies yang ditemukan juga bergantung pada kondisi habitat dan vegetasi setiap 

wilayah (Ashari dkk, 2022), selain itu luas wilayah pengamatan dan pengambilan 

data dapat juga mempengaruhi tingkat keanekaragaman spesies kupu-kupu yang 

tertangkap dalam proses pengambilan data (Lestari dkk, 2018). Analisis data 

terkait indeks keanekaragaman jenis bertujuan untuk mengetahui kestabilan dan 

struktur dari suatu komunitas. Komunitas yang stabil mampu menjaga kestabilan 

komunitasnya dari berbagai gangguan terhadap komponen-komponen 

penyusunnya (Wahyuningsih dkk, 2019).  

Keseimbangan alam sangat penting untuk dijaga. Keberadaan berbagai 

makhluk hidup yang ada di dalamnya saling berhubungan dan menjaga 

keseimbanagn ekosistem habitatanya. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi 

hendaknya berperan sebagai pelopor pelestarian alam. Allah SWT. telah 

memerintahkan manusia untuk tidak melakukan kerusakan. Namun dewasa ini 

banyak terjadi kerusakan yang diakibatkan oleh ulah tangan manusia seperti 

ekslpoitasi hutan secara besar-besaran yang menyebabkan rusaknya habitat bagi 

berbagai jenis hewan di dalamnya. Allah SWT. telah berfirman dalam surah Ar-

Rum ayat 41 yang berbunyi: 
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ظَهَرَ ٱلْفسََادُ فِى ٱلْبَر ِ وَٱلْبَحْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِى ٱلنَّاسِ لِيذُِيقهَُم بعَْضَ ٱلَّذِى عَمِلوُا۟ لعََلَّهُمْ 

 يَرْجِعوُنَ 

Artinya: 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar). 

Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa surat Ar-Rum ayat 41 menerangkan 

apabila terjadi banyak kerusakan di bumi akibat ulah tangan manusia terhadap 

lingkungan, maka dampak buruknya akan semakin besar terhadap manusia. Allah 

SWT. menciptakan seluruh makhluk di alam semesta dengan keterkaitan, 

sehingga menciptakan keseimbangan mulai dari yang terkecil hingga yang 

terbesar. Apabila terjadi gangguan pada keseimbangan tersebut, maka kerusakan 

tidak dapat dihindari dan akan berdampak pada keseluruhan bagian alam semesta 

termasuk manusia (Shihab, 2009). 

b. Indeks kemerataan (E) 

Berdasarkan pada tabel (4.2) nilai indeks kemerataan jenis yang didapat di 

Kebun Raya Purwodadi sebesar 0.76 yang tergolong kategori tingkat kemerataan 

jenis yang tinggi. Sesuai dengan yang ditulis oleh Septiana dkk, tahun (2019), 

yang menyatakan bahwa apabila nilai indeks kemerataan jenis (E) berkisar pada 

E<0,4 maka nilai indeks kemerataan jenis tergolong rendah, apabila 0,4<E<0,6 

maka nilai indeks kemerataan jenis tergolong sedang, dan apabila E>0,6-1 maka 

nilai indeks kemerataan tergolong tinggi.  

Tingginya nilai indeks kemerataan jenis di kawasan Kebun Raya 

Purwodadi dapat terjadi karena banyaknya jenis koleksi tumbuhan yang ada di 
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Kebun Raya Purwodadi. Kebun Raya Purwodadi merupakan salah satu kawasan 

konservasi tumbuhan ex-situ dimana berbagai koleksi tumbuhan dataran rendah 

kering dari yang mudah ditemukan sampai yang langkah terdapat di Kebun Raya 

Purwodadi (Firdiana, 2020). Variasi koleksi tumbuhan yang berada di kawasan 

Kebun Raya Purwodadi tentu menunjang setiap fase kehidupan kupu-kupu. 

Tumbuhan inang dan pakan yang tersedia menjadikan Kebun Raya Purwodadi 

sebagai salah satu kawasan yang cocok untuk dijadikan sebagai habitat asli dari 

kupu-kupu.  

Analisis data terkait indeks kemerataan jenis dapat menunjukan derajat 

kemerataan kelimpahan individu antar setiap spesies. Apabila setiap spesies 

memiliki jumlah individu yang sama, maka suatu komunitas tersebut memiliki 

kemerataan jenis yang maksimum. Namun apabila dalam suatu komunitas 

terdapat dominasi dari suatu spesies maka nilai kemerataan jenisnya akan rendah 

(Wahyuningsi, 2019). Tingginya nilai indeks kemerataan jenis menunjukkan 

bahwa tidak ada satu spesies yang mendominasi spesies lainnya di kawasan 

Kebun Raya Purwodadi. Semakin tinggi nilai kemerataan jenis mengindikasikan 

bahwa jumlah individu pada setiap spesies tersebar merata (Wahyudi dan 

Aminatun, 2018).  

c. Indeks dominansi (D) 

Berdasarkan pada tabel (4.2) nilai indeks dominansi jenis yang didapat di 

Kebun Raya Purwodadi sebesar 0,11 yang tergolong kategori tingkat dominansi 

jenis yang rendah. Sesuai dengan yang ditulis oleh Septiana dkk, tahun (2019), 

yang menyatakan bahwa apabila nilai indeks dominansi 0,01-0,30 tergolong nilai 

indeks dominansi rendah, apabila 0,31-0,60 tergolong indeks dominansi sedang, 
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dan apabila nilainya 0,61-1,0 maka tergolong dalam kategori indeks dominansi 

tinggi. 

Adapun terkait jumlah individu terbanyak pada pengamatan yang dilakukan 

yakni Catopsilia pomona sebanyak 381 individu yang jauh perbandingannya 

dengan  Acraea  terpsicore yang ditemukan satu individu saja. Hal ini, tidak 

mempengaruhi nilai indeks dominansi keseluruhan  menjadi tinggi, hal ini dapat 

terjadi karena dibarengi dengan tingginya nilai indeks keanekaragaman dan nilai 

indeks kemerataan yang tinggi. .Jumlah individu pada yang didapatkan pada 

spesies lainnya juga mempengaruhi nilai indeks dominansi. Rendahnya nilai 

indeks dominansi ada penelitian ini didukung dengan tingginya angka indeks 

keanekaragaman jenis dan indeks kemerataan jenis di kawasan Kebun Raya 

Purwodadi. Semakin tinggi nilai indeks kemerataan pada setiap habitat 

menunjukkan tidak ada spesies yang mendominasi suatu kawasan. Sebaliknya 

semakin kecil nilai kemerataan maka penyebaran spesies tidak merata sehingga, 

terjadi dominansi oleh spesies tertentu pada suatu kawasan (Lestari dkk, 2020). 

Apabila suatu kawasan memiliki nilai indeks keanekaragaman jenis dan indeks 

kemerataan jenis yang ditinggi maka habitat pada kawasan tersebut tergolong 

stabil. Kawasan yang mampu menyediakan berbagai kebutuhan tanaman baik 

inang maupun pakan serta dapat menyediakan tempat bagi kupu-kupu 

berlindung, bermain, istirahat, dan berkembangbiak, maka dapat dikatakan daya 

dukung habitat terhadap keberlangsungan hidup kupu-kupu sangat tinggi 

(Rahayuningsih dkk, 2012). 

Nilai indeks dominansi yang rendah dikarenakan kondisi habitat yang baik 

pada kawasan Kebun Raya Purwodadi. Tersedianya berbagai sumber daya 
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penunjang keberlangsungan hidup kupu-kupu tidak hanya menyediakan bagi satu 

atau dua spesies tertentu, melainkan mampu menunjang kehidupan berbagai jenis 

spesies kupu-kupu yang hidup didalamnya. Indeks dominansi dan indeks 

kemerataan sejatinya memiliki korelasi negatif. Indeks dominansi berbanding 

terbalik dengan indeks kemerataan. Apabila nilai indeks dominansi tinggi maka 

suatu habitat memiliki nilai kemerataan yang rendah, sebaliknya nilai dominansi 

rendah maka, kecenderungan kemerataan individu kupu-kupu terdistribusi secara 

merata dalam suatu habitat (Nuraini dkk, 2020).  

4.3. Faktor biotik dan abiotik di Kebun Raya Purwodadi 

Berdasarkan pada pengamatan yang telah dilakukan, lingkungan yang 

didalamnya mencakup faktor biotik dan abiotik merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi keberadaan kupu-kupu pada suatu wilayah. Nilai indeks 

keanekaragaman yang tergolong sedang, nilai kemerataan yang tergolong tinggi 

dan nilai dominansi yang rendah menunjukkan bahwa daya dukung lingkungan 

terhadap keberlangsungan hidup kupu-kupu masih dalam keadaan yang baik. Hal 

ini dapat dilihat dari pengukuran parameter lingkungan sebagai faktor abiotik dan 

pengamatan terhadap tumbuhan sebagai faktor biotik yang banyak dikunjungi 

oleh kupu-kupu selama proses pengambilan di kawasan Kebun Raya Purwodadi.  

Tabel 4.3 Parameter lingkungan Kebun Raya Purwodadi 

Parameter Nilai 

Suhu 28-30°C 

Kelembaban 66-77% 

Intensitas cahaya 3390-21530 lx 
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Berdasarkan tabel (4.3) diketahui bahwa kawasan Kebun Raya Purwodadi 

memiliki suhu lingkungan dalam rentang 28-30°C, kelembaban 66-77%, dan 

intensitas cahaya sebesar 3390-21530 lx. Pengambilan data penelitian ini 

dilakukan pada bulan September-Oktober 2022, dimana pada bulan ini berada 

pada fase peralihan dari musim kemarau menuju musim hujan. Suhu merupakan 

salah satu faktor penting dalam kehidupan kupu-kupu. Kupu-kupu merupakan 

hewan berdarah dingin (poikiloterm) dimana suhu tubuhnya dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat hidupnya (Murwitaningsih dkk, 2019). Kupu-kupu banyak 

beraktivitas pada suhu kisaran 28-30°C, selain itu, kupu-kupu juga memerlukan 

kelembaban udara antara 64-94 % (Rahmawati dan Prakoso, 2021). Kelembaban 

udara menjadi salah satu faktor abiotik yang penting bagi keberlangsungan hidup 

kupu-kupu. Kupu-kupu memerlukan suhu dan kelembaban udara yang stabil 

untuk mempertahankan kondisi tubuhnya. Apabila suhu terlalu tinggi dan 

kelembaban terlalu rendah maka, akan mempercepat  terjadinya penguapan 

cairan tubuh sehingga dapat membahayakan keberlangsungan hidup kupu-kupu. 

Kupu-kupu dengan ukuran tubuh yang besar dan bersayap lebar umumnya tidak 

dapat bertahan lama di pada lingkungan dengan suhu tinggi dan kelembaban 

rendah, karena semakin luas permukaan tubuh maka akan semakin memperbesar 

penguapan cairan tubuh pada kupu-kupu (Sumah dan Apriniarti, 2019). 

Intensitas cahaya memiliki peranan yang sangat penting bagi kupu-kupu. 

Cahaya akan memberikan energi panas pada kupu-kupu sehingga suhu tubuh 

akan naik dan metabolisme menjadi lebih cepat, pada larva kupu-kupu 

peningkatan suhu tubuh dapat membantu mempercepat perkembangan terhadap 

larva kupu-kupu (Rahayuningsih dkk, 2012 dan  Nuraini dkk, 2020). Sejatinya 
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intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban memiliki korelasi yang erat. Kupu-kupu 

membutuhkan intensitas cahaya yang berkisar pada 2000-7500 lux (Achmad, 

2002 dan Mukaromah dkk, 2019.  

Selain faktor abiotik terdapat juga faktor biotik yang mempengaruhi 

keberadaan kupu-kupu pada suatu wilayah. Faktor biotik meliputi komposisi 

vegetasi pada suatu habitat, predator, parasit serta patogen (Ruslan dkk, 2019). 

Tumbuhan pakan dan inang merupakan salah satu dari komponen biotik yang 

menopang keberlangsungan hidup kupu-kupu. Keberadaan kupu-kupu pada suatu 

wilayah sangat bergantung terhadap daya dukung habitatnya, tumbuhan pakan 

dan inang pada merupakan penunjang terbesar bagi kehidupan kupu-kupu. 

Hostplant atau tumbuhan inang menjadi salah satu daya dukung dalam siklus 

hidup kupu-kupu pada fase larva. Foodplant merupakan tumbuhan yang 

menyediakan nektar bagi kupu-kupu dewasa yang merupakan sumber nutrisi 

utamanya. Apabila salah satu atau bahkan keduanya tidak tersedia didalam suatu 

wilayah maka kupu-kupu tidak dapat melangsungkan kehidupannya di wilayah 

tersebut (Aryanti dkk, 2019). 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terdapat beberapa bunga 

yang menjadi foodplant dan hostplant dari kupu-kupu beberapa diantaranya 

adalah Galinsoga quadriradiata, Ixora sp., Hibiscus rosa-sinensis, Canthium sp., 

Pseuderanthemum reticulatum, dan Cuphea sp. sebagai foodplant dan tumbuhan 

famili Santalaceae sebagai hostplant yang ditandai dengan banyaknya sisa pupasi 

pada ranting tumbuhannya.  
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a. 

 
b. 

 
c. 

 

 
d. 

 

 
e. 

 

 
f 

Gambar 4.41 Foodplants kupu-kupu di KRP a). Hibiscus rosa-sinensis, b). Ixora sp., 

c). Canthium sp. d) Psederanthemum reticulatum, e). Galinsoga quadriradiata, f). Cuphea sp. 

(Sumber: Dokumentasi pribasi 2022) 

 

  

Gambar 4.42. Hostplant kupu-kupu di KRP  (Sisa pupasi pada tumbuhan famili 

Santalaceae) 
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Pada pengamatan yang dilakukan terdapat beberapa kupu-kupu yang tidak 

teramanti tanaman pakannya. Penjelasan terkait tanaman pakan dicantumkan 

pada sub bab hasil pengamatan baik yang di amati secara langsung ataupun 

melalui literatur. Kupu-kupu yang tidak didapati tanaman pakannya selama 

proses pengamatan dan dicantumkan data literaturnya, kemudian cocokan dengan 

data sekunder milik Kebun Raya Purwodadi terkait jenis tanaman yang menjadi 

koleksi Kebun Raya Purwodadi. Bedasarkan literatur  dan pengamatan didapati 

beberapa tanaman yang menjadi tumbuhan pakan dari kupu-kupu dari berbagai 

jenis dan famili koleksi Kebun Raya Purwodadi yaitu, Terminalia catappa, 

Barleria cristata, Ixora sp., Asclepias curassavica, Lantana camara,  Hibiscus 

rosa-sinensis, Vitex negundo, Pseuderanthemum carruthersii, Chantium sp., 

Artocarpus communi, Artocarpus heterophyllus, Psidium guajava, Pterocarpus 

indicus, Famili Capparaceae, famili Acahanthaceae, famili Melastomataceae, 

famili Rutaceae. 

Adapun beberapa jenis tumbuhan pakan yang tidak ditemukan pada data 

koleksi milik Kebun Raya Purwodadi yaitu, Hedychium coronarium, Clibadium 

surinamensis, Cleome rutidosperma, Galinsoga quadriradiata, Tridax 

procumbens, Dendrophthoe falcata, Asystasia gangetica, Blumea chinensis, 

Cuphea sp., Crotalaria juncea, Zinnia elegans, Stachytarpheta jamaicensis, 

Nephelium lappaceum, Chromolaena adarata, Celosia argentea, Hemigraphis 

alternata, Murraya koenigii, Clerodendrum speciosissimum, Famili 

Capparidaceae.  

Tidak adanya data tumbuhan yang didapatkan dari literatur yang telah 

dicocokkan dengan data koleksi milik Kebun Raya Purwodadi yang menjadi 
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sumber pakan bagi kupu-kupu tidak sepenuhnya mempengaruhi keberadaan jenis  

kupu-kupu pada kawasan Kebun Raya Purwodadi. Beberapa famili dan jenis 

kupu-kupu memiliki sifat kosmopilitan dimana ketersediaan berbagai macam 

jenis tumbuhan yang berbeda dapat menjadi sumber pakannya. Sifat 

kosmopolitan inilah yang menjadikan beberapa famili dan jenis kupu-kupu 

banyak dan mudah untuk ditemukan (Rohman dkk, 2019). Morfologi pada setiap 

jenis kupu-kupu juga mempengaruhi jenis bunga yang menjadi pakan kupu-kupu. 

Ukuran proboscis menentukan bunga yang akan dijadikan sebagai sumber pakan. 

Bunga dengan ukuran tabung mahkota pendek cenderung dikunjungi kupu-kupu 

yang memiliki proboscis pendek, begitupun sebaliknya. Hal ini menandakan 

adanya kesesuaian pada panjang proboscis dengan tinggi rendahnya ukuran 

tabung mahkota bunga yang akan dikunjungi oleh kupu-kupu, (Rohman dkk, 

2019).  

Preferensi kupu-kupu terhadap bunga untuk mencari sumber nektar atau 

makananya didasarkan pada tiga karakteristik yaitu, warna bunga, bentuk bunga, 

dan aroma bunga. Pada umumnya kupu-kupu, mengunjungi bunga untuk 

mendapatkan nektar sebagai sumber nutrisinya. Nektar memiliki kandungan 10-

70% gula, lemak, asam amino dan mineral. Hubungan antara kupu-kupu dengan 

tumbuhan inangnya menunjukkan adanya pola keterkaitan saat fase larva, kupu-

kupu dewasa akan meletakkan telurnya pada tanaman yang sama seperti saat ia 

berada pada fase larva. Pada fase larva beberapa jenis kupu-kupu membutuhkan 

pakan dari tumbuhan inang yang spesifik. Pada kupu-kupu dewasa Interaksinya 

dengan tanaman inang dapat menjalankan perannya sebagai penyerbuk. Pada saat 

kupu-kupu menghisap nektar. Dalam interaksi tersebut tumbuhan menyediakan 
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sumber pakan yaitu serbuk sari dan nektar serta tempat bereproduksi, sedangkan 

tumbuhan mendapat keuntungan yaitu terjadinya penyerbukan (Mas'ud dkk, 

2019). 

4.4. Peranan Ekologi Kupu-kupu 

Kupu-kupu merupakan salah satu aspek penting dalam komponen 

keseimbangan ekosistem. Kupu-kupu tidak hanya berperan sebagai herbivora, 

melainkan juga sebagai salah satu agen biologi penyerbukan pada tanaman 

berbunga (Rahayuningsih dkk, 2012). Berdasarkan pada hasil pengamatan yang 

dilakukan peranan ekologi kupu-kupu yang teramati adalah, kupu-kupu sebagai 

agen penyerbukan dan sebagai penyedia nutrisi bagi makhluk hidup lainnya. 

Kupu-kupu memiliki tingkatan yang rendah dalam rantai makanan. Posisi kupu-

kupu dalam rantai makanan menjadikan sebagai konsumen tingkat satu yang 

kemudian akan dimakan oleh predator pada konsumen tingkat atas. Menurut 

Bahar (2016), beberapa predator yang menjadikan kupu-kupu sebagai mangsanya 

adalah katak, monyet, burung, ular, laba-laba, kelelawar, tikus, dan kumbang.  

Terkait penciptaan dan keseimbangan alam telah Allah firmankn dalam    

surat Al-An’am ayat 38 yang berbunyi sebagai berikut: 

طْنَا فِى  ٱلْْرَْضِ مِن داَبَّٓةٍ فِى  وَمَا ا فَرَّ ٓ أمَُمٌ أمَْثاَلكُُم ۚ مَّ ئِرٍ يطَِيرُ بِجَنَاحَيْهِ إلََِّ
ٓ بِ وَلََ طََٰ مِن شَىْءٍ ۚ ثمَُّ  ٱلْكِتََٰ

 إِلَىَٰ رَب هِِمْ يحُْشَرُونَ 

Artinya:  

Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 

mereka dihimpunkan. 
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Dalam tafsir Fi-Zhilalil Qur’an, manusia bukanlah satu-satunya yang 

hidup di alam semesta ini. Keberadaan manusia bukanlah merupakan suatu 

kebetulan dan kehidupan manusia adalah sia-sia. Segala sesuatu yang hidup dan 

yang berjalan di atas muka bumi (yang mencakup seluruh makhluk hidup seperti 

serangga, hewan melata, amfibi, reptilia dan hewan bertulang belakang; dan 

semua serta yang terbang dengan dua sayapnya di udara seperti burung) tersusun 

dalam aturan sebagai umat. Masing-masing makhluk hidup memiliki 

karakteristik yang berbeda dan memiliki cara hidup yang berbeda pula dengan 

ke-khas-an bagi masing-masing kelompok makhluk itu (Quthb, 2009). Dalam hal 

ini keberadaan manusia dan makhluk lainnya diciptakan secara berbeda tentunya 

dengan tujuan. Keberadaan seluruh makhluk hidup yang ada di bumi memiliki 

tujuan bersama untuk menjaga keseimbangan yang ada didalamnya 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, kupu-kupu menjadi salah satu 

mangsa dari laba-laba. Jaringan laba-laba mampu menjerat kupu-kupu dan 

kemudian menjadikan kupu-kupu sebagai makanannya. Selain itu ditemukan 

juga kupu-kupu yan menjadi mangsa bagi semut rang-rang. 

 
a. 

 
b. 

Gambar 4.43. Peranan ekologi kupu-kupu di KRP  

a). Kupu-kupu menjadi mangsa laba-laba, b). Kupu-kupu menjadi mangsa semut     

rang-rang 
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Terdapat beberapa hewan yang menjadi predator bagi kupu-kupu adalah  

Lasius niger, Manthis sp., Sycanus dichotomus, Soleonopsis sp. Dan laba-laba 

familia Oxyopidae, dan juga dari ordo Odonata dan Ephemeroptera yang menjadi 

predator bagi kupu-kupu pada fase-fase lain dalam siklus hidup kupu-kupu 

(Lestari dkk, 2020). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan kupu-kupu juga memiliki 

peranan ekologi sebagai penyerbuk. Proses penyerbukan yang dilakukan oleh 

kupu-kupu dilakukan berbarengan dengan proses kupu-kupu dalam menghisap 

nektar guna memenuhi kebutuhan nutrisi hariannya. Pada saat kupu-kupu 

melakukan aktivitasnya mencari makan, kupu-kupu mengandalkan proboscisnya 

sebagai sarana untuk mengambil nektar pada bunga. Proboscis memiliki bentuk 

yang panjang menyerupai sedotan. Pada saat proboscis terjulur secara tidak 

langsung serbuk sari bunga akan menempel di sekitarnya dan terbawa oleh kupu-

kupu saat mencari nektar pada bunga selanjutnya, sehingga secara tidak langsung 

proses polinasi juga terjadi. Serbuk sari pada bunga tidak hanya menempel pada 

proboscis melainkan juga pada tungkai kupu-kupu dimana tungkai ini digunakan 

sebagai pijakan selama proses pengambilan nektar berlangsung. Dalam 

interaksinya, tumbuhan menyedikan sumber pangan dan tempat bagi kupu-kupu 

untuk tinggal dan mendapatkan keuntungan melalui proses penyerbukan yang 

terjadi (Mas’ud dkk, 2019).  
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Gambar 4.44. Kupu-kupu menghisap nektar 

(Dokumentasi pribadi, 2022) 
 

Peranan ekologi kupu-kupu sebagai penyerbuk bagi tumbuhan koleksi 

Kebun Raya Purwodadi dapat membantu tumbuhan koleksi untuk tetap 

melanjutkan keturunannya. Penting bagi kawasan konservasi tumbuhan ek situ 

untuk tetap menjaga tanaman koleksinya. Penyerbukan alami membantu 

pengelola kawasan konservasi ek situ dalam pelestarian tumbuhan di dalamnya. 

Secara tidak langsung kupu-kupu juga membantu dalam monitoring kualitas 

lingkungan. Keberadaan dan keanekaragaman kupu-kupu pada kawasan Kebun 

Raya Purwodadi dapat membantu mendeteksi keberadaan tumbuhan dalam 

kawasan konservasinya, hal ini dikarenakan beberapa jenis kupu-kupu 

merupakan herbivora spesialis karena, memiliki tumbuhan pakan  dan inang yang 

spesifik, selain itu beberapa kupu-kupu juga memiliki spesialisasi terhadap 

tanaman inang dan pakan (Aprilia dkk, 2020). 

Peranan ekologi kupu-kupu bagi ekosistem tidak hanya sebagai herbivora 

dan konsumsi tingkat satu semata, tetapi juga sebagai komponen yang penting 

dalam terjadinya proses penyerbukan pada tumbuhan berbunga. Kupu-kupu 

merupakan salah satu bagian dari keanekaragaman hayati yang harus dijaga 

kelestariannya dari kepunahan maupun penurunan keanekaragaman jenisnya. 

Selain perannya dalam bidang ekologi, kupu-kupu juga berperan penting dalam 
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bidang endemisme, konservasi, pendidikan, budaya, estetika, dan ekonomi 

(Rahayuningsih dkk, 2012).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian keanaekaragaman dan peranan ekologi kupu-kupu 

(Superfamili: Papilionoidea) di kawasan Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa 

Timur maka dapat di simpulkan sebagai berikut:  

a. Jenis kupu-kupu di kawasan  Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa 

Timur ditemukan  39 spesies dengan 1.389 individu dari 4 famili yang 

berbeda. 

b. Nilai indeks keanekaragaman yang didapatkan sebesar H’=2.80 yang 

terkategori sedang. Nilai indeks kemerataan yang didapatkan E=0.78 yang 

terkategori tinggi. Nilai indeks dominansi yang didapatkan sebesar D=0.11 

yang terkategori rendah. 

c. Berdasarkan pengamatan peranan ekologi kupu-kupu di kawasan Kebun 

Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa Timur didapati dua peran yakni sebagai 

agen penyerbuk dan konsumen tingkat satu yang menyediakan  nutrisi 

bagi konsumen  tingkat atas. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan terkait 

keanaekaragaman dan peranan ekologi kupu-kupu  (Superfamili: Papilionoidea) di 

kawasan Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan, Jawa Timur saran terhadap penelitian 

selanjutnya sebagai berikut: 
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a. Penelitian selanjutnya terkait keanaekaragaman dan peranan ekologi kupu-

kupu (Superfamili: Papilionoidea) di kawasan Kebun Raya Purwodadi, 

Pasuruan, Jawa Timur dapat dilakukan dalam waktu yang lebih lama dan 

pada musim yang berbeda, musim hujan atau musim kemarau.  

b. Dapat dilakukan pengamatan terkait tumbuhan pakan dan inang serta 

usaha untuk menjaga keberadaan tumbuhan pakan dan inang guna 

menjaga keberlangsungan hidup kupu-kupu dan keseimbangan ekosistem 

didalam Kebun Raya Purwodadi. 

c. Tumbuhan pakan yang belum terkoleksi dari hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi data dan informasi yang nantinya dapat dilakukan 

pengoleksian tumbuhan pakan kupu-kupu di Kebun Raya Purwodadi. 
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